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ABSTRAK 
Skripsi ini berisi kajian tentang seni dan spiritualisme dalam pandangan 
Seyyed Hossein Nasr. Kemudian, penulis memberikan contoh refleksi teori dari 
pandangan tersebut dengan mengangkat penelitian terhadap seni banjari di 
pondok pesantren Darul Lughah wal Karomah. Skripsi ini berjudul Ekstetika 
Sufistik: Kajian Hubungan Seni dan Spiritualisme dalam Islam. Studi kasus seni 
banjari pondok pesantren putra Darul Lughah wal Karomah. Fokus penelitian ini 
adalah 1) Apa yang dimaksud dengan Estetika Sufistik. 2) Bagaimana pandangan 
Seyyed Hossein Nashr terhadap Spiritualisme dalam Islam? 3) Bagaimana 
perwujudan refleksi teori seni dan spiritualisme dalam perwujudan dari seni 
banjari? Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan analisa deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah mengumpulkan seluruh dayta yang berkaitan dan 
menggunakan wawancara dan observasi yang disajikan dalam bab penyajian data 
dan analisis data, disertai catatan lapangan tambahan mengenai penguatan data 
atau refleksi teori dalam bab akhir sebelum penutupan penulisan. Tambahan 
observasi lapangan adalah hanya sebagai penguat teori dari penelitian awal. 
Tujuan penulisan ini adalah untuk memaparkan bahwasanya seni itu berharga dan 
sangat disayangkan apabila menghilangkan nilai spiritualisme yang seharusnya 
ada. Seni membantu mengembangkan nilai spiritualisme dalam kehidupan umat 
muslim yang juga berfungsi sebagai metode dakwah secara halus tapi lebih 
mengena. Melalui seni banjari, seni musik dengan lihai memuat konten Islami 
berisi nasehat dan kebanyakan berisi solawat untuk menambah kecintaan terhadap 
nabi Muhammad SAW. Sebagai utusan penyiar agama Islam. Seni itu berharga 
dan sangat disayangkan apabila menghilangkan nilai spiritualisme yang 
seharusnya ada. Seni membantu mengembangkan nilai spiritualisme dalam 
kehidupan umat muslim yang juga berfungsi sebagai metode dakwah secara halus 
tapi lebih mengena. Melalui seni banjari, seni musik dengan lihai memuat konten 
Islami berisi nasehat dan kebanyakan berisi sholawat untuk menambah kecintaan 
terhadap nabi Muhammad SAW. Sebagai utusan penyiar agama Islam. 
 
Kata kunci: Seni, Spiritualisme, Seyyed Hossein Nasr, Banjari  
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A. Latar Belakang 
Ada banyak perbedaan di zaman dahulu kala dan zaman sekarang. 
Semuanya dijelaskan dalam perkembangan sejarah masing-masing. Dalam 
perkembangan zaman dahulu, hingga zaman sekarang ada banyak juga 
perubahan yang terkadang diceritakan dan terkadang juga tidak diceritakan 
dalam ensiklopedia, jurnal, kabar koran, dan lain-lain. Akan tetapi, nenek 
moyang memang memiliki cara sendiri untuk menjalani kehidupan mereka. 
dalam perubahan-perubahan tersebut, terdapat rentetan proses yang 
berkembang pesat di zaman sekarangan ini. Contohnya adalah mesin-mesin, 
kecanggihan teknologi, makanan, minuman, sandang pangan, dan lain-lain. 
Setiap periode dalam zaman tentunya memiliki keunikan masing-
masing baik tradisi, budaya, kegemaran, mitos, legenda. Jangankan dalam 
setiap periode, dalam setiap daerah juga akan memiliki perbedaan keunikan. 
Keunikan setiap daerah bisa digambarkan dengan banyak metode. Ada yang 
berbentuk keunikan gerak (tari), ciri khas lukisan, syair,  tulisan, serta 
keunikan lainnya. Berbicara tentang keunikan berarti berbicara tentang nilai 
keindahan (estetika) yang terkandung di dalam bahasan tersebut. Nilai 
keindahan yang ada pada suatu titik objek mencakup seberapa indah hal itu 
untuk dipandang, seberapa nyaman hal tersebut untuk dinikmati. Nama lain 
dari keindahan ini juga bisa dinamakan nilai seni. 

































Jika membahas nilai estetika dalam suatu objek, maka besar 
kemungkinan kita sudah membahas apa yang dimaksud dengan seni. Seni 
memiliki arti luas tak terhingga. Bisa dikatakan sebuah karya yang terlahir 
dari ide-ide briliant dan dinikmati oleh indra manusia, pemujaan, 
persembahan, pelayanan, sesuatu yang indah, sesuatu yang berkaitan dengan 
ketentraman
1
. Tidak terlepas dari perkembangan zaman, perbedaan zaman 
melahirkan banyaknya ide-ide briliant yang menciptakan banyaknya karya-
karya seni. 
Pelaku seni disebut sebagai seniman. Setiap seniman memiliki karya 
dan karakter sesuai keinginan mereka, sesuai ide briliant mereka. Seniman 
juga memiiliki visi dan misi. Seniman juga bebas mengeksplor karya mereka 
karena dalam dunia seni tidak memiliki batasan aturan dalam berkarya. 
Setelah berkarya, seniman diperbolehkan memperjual belikan 
karyanya atau hanya sekedar dinikmati oleh dirinya sendiri. Terkadang, karya 
seniman terkenal juga banyak disimpan di dalam museum-museum. Harga 
dalam setiap penjualan ditentukan oleh seniman itu sendiri. Jadi, negoisasi 
harga boleh dilakukan jika seniman mau menurunkan harga jual karyanya. 
Karya seorang seniman terkadang memiliki pesan moral yang ingin 
disampaikan. Baik itu tersirat ataupun tersurat karena tidak semua karya 
bersifat realistis. Masih ada banyak karya yang sengaja terlihat abstrak, dan 
sebagainya. Dulu, karya seniman banyak dijadikan sebagai simbol-simbol 
dalam kerajaan, di dalam gua, dan lain-lain. Artinya, seniman memiliki rasa 
                                                          
1
 Sumarjo Jakob. Filsafat Seni. (Bandung ITB: 2000), hal.15 

































ingin menyampaikan banyak pesan di dalam karyanya. Jadi, lebih 
mementingkan keindahan, makna, keselarasannya juga. Akan tetapi tidak 
begitu menonjolkan berapa jumlah harga jual yang akan didapatkan. Hal ini 
berbeda terbalik dengan keadaan zaman sekarang. 
Berkembangnya zaman juga mengubah karya seniman. Semakin lama, 
dunia berubah drastis menjadi dunia materialis. Banyak orang berpikir materi 
adalah tujuan utama dari titik awal tujuan kehidupan mereka saat ini. Jadi, 
seniman juga berlomba untuk mengikuti perkembangan seni pada zaman 
modern. Trending tersebut mengikis makna yang akan tersampaikan kepada 
para penikmat. Sebagai gantinya, para seniman meningkatkan keindahan 
karya mereka sehingga mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. 
Dominan yang ada dalam masyarakat modern adalah positivististik. Arti dari 
positivistik adalah segala sesuatu akan diukur dengan pengetahuan secara 
empiris dan rasional. Biasanya, positivisme menolak pemikirian orang lama 
dan mengedapankan material. Nilai material ini berkembang pesat sehingga 




Masuknya pandangan sekuler ini menambah keaneka ragaman hasil 
dari karya seni dan juga menimbulkan dampak buruk dari eksistensi nilai seni 
tersebut
3
. Apabila seni seperti ini diteruskan, maka dihawatirkan nilai makna 
yang ada dalam setiap karya seni akan terkikis perlahan dan suatu waktu bisa 
habis. Sebaliknya, seni yang memburu nilai material dengan mengabaikan 
                                                          
2
 Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia,2000), hal. 585 
3
 Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999),hal. 4 

































substansi pesan moral dan makna dalam ekspresi seni yang baru akan terus 
berkembang pesat. Penjelasan seni seperti ini sudah mulai muncul sejak abad 
18. 
Dijelaskan dalam filsafat seni di Eropa dengan sebutan istilah 
terestednes. Terestednes adalah tampan kepentingan. Kepentingan di sini 
dijelaskan bahwasanya seni tidak memiliki tuntutan ruang dan waktu, atau 
tuntunan situasi dan kondisi yang akan mempengaruhi karya seni itu sendiri 
sehingga karya seni akan menemukan puncak keabadian universal yang 
mampu melampaui batasan dan bersifat abadi. Artinya, norma-norma sudah 
tidak berlaku sehingga menjadikan perkembangan yang menghawatirkan. 
Mereka hanya menjawab ini hanyalah kebebasan ekspresi. Tapi mereka 
melakukannya dengan tanpa berdasarkan kejelasan spiritual dan tanpa 
kejelasan landasan intelektual. 
Karena penjelasan seni tidak memiliki batasan, maka setiap orang 
boleh mengartikan seni dengan banyak hal. Semua orang akan memiliki opini 
mereka sendiri. siapapun boleh mengartikan seni. Entah itu dari kalangan 
pejabat, guru, ulama’, pendekar, tukang becak, pendeta, tokoh masyarakat, 
tokoh agama, penjual es batu, pemilik pabrik kecap, penjaga toko klontong, 
pengkonsumsi micin, penggemar soto, bahkan dari seniman itu sendiri, dll. 
Karena banyaknya orang yang menjelaskan pegertian seni, maka akan terlahir 
pro-kontra apabila  secara garis besar penjelasan seni dijelaskan seperti 
pengertian di atas. 

































Banyaknya penjelasan seni menciptakan perdebatan di kalangan 
seniman. Tapi perbandingan di antara semua pemaknaan seni hanya beda tipis 
dalam membedakan beberapa opini orang-orang yang berkomentar. Dalam 
tingkatan agama, seni juga memiliki tingkatan penempatan yang terkadang 
memiliki penempatan dalam kehidupan sehari-hari tanpa ada tujuan lainnya. 
Akan tetapi, sangat disayangkan jika pemaknaan seni seperti itu terjadi dalam 
pengertian pemahaman seni di dalam masyarakat yang beragama Islam. 
Hal ini sangatlah disayangkan karena pemaknaan seperti itu berarti 
menghilangkan norma-norma ketuhanan yang seharusnya ada dalam setiap 
karya dari seniman tersebut. Jangankan nilai ketuhanan, unsur etika, dan 
ekstetikanya juga sudah sangat berpengaruh dengan tidak baik apabila seni 
seperti itu lahir dalam dunia seniman muslim. Dampak yang lebih buruknya 
adalah hilangnya sumber spiritual dalam Islam yang berasal dari Al-Qur’an 
dan As-Sunnah
4
. Kemudian, ada salah satu pemikir kontemporer bernama 
Seyed Hossein Nasr yang banyak mengkritik tentang manusia modern saat 
ini. Seyyed Hossein Nasr memfokuskan kritiknya terhadap manusia modern 
dengan tinjauan dari banyak sisi. Contoh fokus kritiknya adalah pembahasan 
dengan tentang fenomena seni modern. Pada saat itu, seni modern sedang 
berkembang dengan sangat pesat di penjuru masyarakat. Termasuk 
masyarakat Islam yang nantinya akan sangat disayangkan  jika sudah 
berkecimpungan dengan makna seni sebelumnya
5
. 
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 Jakob Sumardjo, Filasafat Seni (Bandung: Penerbit ITB, 2000) hal.47. 
5
 Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern: Telaah Signifikansi 
Konsep Tradisionalisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) hal.23. 

































Dalam perkembangan Islam di belahan dunia Barat, Seyyed Hossein 
Nasr mempunyai kegigihan untuk menyuarakan pemikiran tradisionalisme 
yang bertujuan untuk menjadikannya sebagai benteng-benteng pertahanan 
dari arus modernisasi yang sudah merusak sendi-sendi tradisi luhur dalam 
masyarakat, khususnya masyarakat Islam. Akan tetapi, sampai sekarangpun, 
di Indonesia sekarang masih merasakan dampak dari sekularisasi seni tanpa 
nilai etika yang tidak berintelektualisasi. Fenomenanya adalah seni tidak lagi 
memiliki pesan yang berasal dari dunia atas (kerohanian). Bahkan di 
Indonesia, seni juga hanya bernilai sebagai barang hiburan murah dan bahkan 
lupa dengan tujuan dari seni itu sendiri sebagai medium dari materialisme dan 
kerohanian yang bersifat kekal. 
Dalam masyarakat Islam, ada banyak macam-macam seni yang 
berkembang. Akan tetapi, tidak semuanya digemari oleh masyarakat. 
Masyarakat Islam tidak banyak memiliki seniman yang tetap tidak 
menghilangkan nilai spiritualisme. Akan tetapi, penulis mencoba 
menguraikan contoh seni Islam yang tetap tidak menghilangkan nilai 
spiritualisme dalam pengembangan seninya.  
B. Rumusan Masalah 
Menelaah dari penjelasan latar belakang dalam pendahuluan 
penelitian yang akan diriset, penulis membuat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan Estetika Sufistik? 

































2. Bagaimana pandangan Seyyed Hossein Nashr terhadap Seni dan 
Spiritualisme dalam Islam? 
3. Bagaimana perwujudan refleksi teori seni dan spiritualisme dalam 
perwujudan dari seni banjari?  
C. Tujuan Penelitian 
Menurut latar belakang serta fokus dari masalah tersebut, ada 
beberapa tujuan dari penelitian ini di antaranya adalah: 
1. Untuk menjelaskan Estetika Sufistik. 
2. Untuk menjelaskan tentang pandangan Seyyed Hossein Nasr terhadap 
Spiritualisme dalam Islam. 
3. Untuk menjelaskan refleksi teori seni dan spiritualisme dalam 
perwujudan seni banjari. 
D. Manfaat Peneletian 
Berdasarkan fokus masalah, latar belakang, tujuan masalah, maka 
penulis menjabarkan bahwa penelitian ini berfungsi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penambahan wawasan terhadap pembaca khususnya yang bergerak di 
bidang seni, bahwa seni tidaklah hanya tentang kesenangan. Tidak pula 
hanya berisi tentang komersial antara pembeli dan penjual, seni juga 
bisa menjadi spiritualisme bagi pemiliknya. Seni juga bisa 
mempengaruhi tindakan dalam keputusan setiap orang yang berkarya. 
Seni memiliki banyak makna tanpa batasan. Akan tetapi, permasalahan 
yang harus diselesaikan adalah mengikisnya secara sedikit demi sedikit 

































nilai spiritualismenya. Manfaat yang bisa didapatkan di dalam seni 
seharusnya ada banyak jika tidak menghilangkan nilai spiritual. 
Seniman akan banyak mendapatkan manfaat bahkan dari karya-
karyanya, terlebih apabila tidak mengurangi nilai spiritualisme yang 
dimilikinya. 
b. Sebagai tambahan untuk pembaca agar meningkatkan spiritualitas 
dalam seni. 
c. Menambah pemikiran alternatif dalam pengetahuan untuk 
membandingkan kesenian dalam beberapa perbedaan pemaknaan seni 
di abad kuno dan seni di era modern. 
d. Menegaskan bahan pertimbangan perbedaan seni dalam seni yang 
berkembang di masa sebelumnya, dan masa sekarang kepada 
masyarakat, khususnya masyarakat Islam. 
e. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan dalam bahan-bahan 
kajian untuk menambah khazanah studi-studi Islam. 
2. Manfaat praktis. 
a. Menambah keluwesan berpikir dan menikmati ranah kenikmatan 
ketuhanan dalam setiap karya seni yang diciptakan. 
b. Menambah nilai ketuhanan dalam praktek pengkaryaan. 
c. Meningkatkan nilai spiritualisme dalam kehidupan. 
E. Konseptualisasi 
Judul dari skripsi ini adalah Estetika Sufistik. Seni Banjari dalam 
Teori Seni dan Spiritualisme Seyyed Hossein Nasr. Studi Kasus: Seni Banjari 

































PP. Darul Lughah wal Karomah. Dalam penelitian ini ada banyak istilah 
yang berfungsi sebagai kata kunci yang digunakan secara intensif. Untuk itu, 
penulis ingin membatasi kesalahpahaman yang akan terjadi apabila tidak ada 
penjelasan dari setiap kata kunci tersebut. Maka, di antaranya dalah: 
1. Estetika Sufistik 
Dalam penjelasan Estetika Sufistik, terdapat 2 kata yang berbeda 
makna. Apabila dijelaskan dalam satuan kata, akan ada perbedaan arti di 
dalamnya. Akan tetapi, karena penulis menggabungkan keduanya, maka 2 
kata ini berhubungan antara satu dan lainnya. Estetika memiliki pengertian 
sebagai salah satu dari cabang filsafat. dalam pembahasannya, Estetika 
biasanya menjabarkan tentang masalah keindahan. Tentang bagaimana 




Pembahasan lanjutan yang berkaitan tentang keindahan adalah suatu 
filososfi yang nantinya akan membahas tentang suatu pemberian nilai 
terhadap objek dan penilaian bagaimana rasa atau bagaimana menikmati 
objek tersebut. Maka, terkadang estetika juga bisa disebut sebagai filosofi 
seni
7
. Seni berarti kemahiran. Bisa juga disebut persembahan, melahirkan 
ide dari perbuatan manusia yang timbul dari perasaan dan sifat keindahan 
lainnya sehingga menggerakkan jiwa dan perasaan. Seni juga bisa 
diartikan dengan makna lainnya. bebas, tidak memiliki batasan. 
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 Bahtiar Amsal. Filsafat Ilmu, Rajawali Press. Jakarta :2009. Hal 23  
7
 Jujun S. Filsafat Ilmu Suatu Pengantar Populer. Sinar Harapan. Jakarta :1998 

































Sufistik dalam KBBI memiliki arti dalam penetapan sebagai 
adjektiva. Bisa disebut sebagai kata sifat, jadi bisa berubah menjadi kata 
benda atau kata ganti yang dijelaskan dengan kalimat setelahnya agar 
dimengerti secara spesifik. Jadi, sufistik bisa diartikan sebagai sesuatu 
yang bersifat sufi, yang nantinya berkaitan tentang ilmu tasawuf
8
 (ilmu 
tentang ketauhidan pada Allah, ilmu untuk mendekatkan diri dengan 
Allah). 
Ketika kata Estetika dan Sufistik memiliki makna yang berbeda, 
maka keduanya akan menjadi kesatuan yang tidak sama. Keduanya akan 
menjadi berhubungan jika dijadikan menjadi satu kalimat. Perpaduan 
antara kata Estetika dan Sufistik (Estetika Sufistik) berarti sebuah nilai 
keindahan (bisa karya seni, sebuah persembahan, Dan lain-lain), yang 
bersifat sufistik. Jadi, keduanya mampu menguatkan makna untuk 
menjelaskan suatu persembahan atau karya yang sedang ditelaah. Dalam 
penjelasan seperti ini, karakteristik yang ada dalam estetika dan sufistik, 
hampir memiliki kesamaan kategori dan ciri has
9
. Pengenalan tentang 
Estetika Sufistik berarti menjelaskan bahwa karya keindahan ini bernilai 
sufi dalam berbagai gaya. Artinya, sama-sama cenderung 
mengekspresikan tentang kerinduan kepada Allah.  
Ada berbagai cara penyampaian yang berbeda untuk menjabarkan 
rindu seorang sufi dan seniman. Akan tetapi, apabila seniman tersebut 
adalah seniman sufi, maka dalam penyelesaian karyanya biasanya pelaku 
                                                          
8
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.  
9
 Sidi Ghazalba. Islam dan Kesenian: Relevasi Islam dengan Seni Budaya Karya 
Manusia.Pustaka Al-Husna, Cet ke 1. Jakarta:2009. Hal 34 

































(seniman) cenderung memilih ruang sepi untuk menikmati karya yang 
akan dilahirkan. Ruang sepi juga dibutuhkan sebagai wilayah ekspresi 
pengungkapan kerinduan kepada sang pemilik keindahan, yakni Allah 
SWT. Jadi, biasanya seniman sufi mengidolakan sederet ruang sepi untuk 
terkadang melepas rindu kepada Allah atau juga bisa untuk 
mengekspresikan seluruh perasaan yang ingin disampaikannya melewati 
karya yang mereka ciptakan
10
. 
Dalam penyampaian perasaan dan ekspresi yang dimiliki, biasanya 
seniman sufi juga menggunakan simbol-simbol yang bersifat sufistik. Jika 
diumpamakan, hal ini seperti menjelaskan seorang seniman atau bisa juga 
disebut sebagai sastrawan yang mencintai Tuhannya dan mengungkapkan 
lewat karya-karyanya sehingga karyanya tidak lepas sedikitpun dari 
kecintaan pada Tuhannya. Bahkan, juga bisa ditafsirkan dari karyamya 
tentang terlalu rindu dan kecintaan pada Tuhannya. 
2. Seni 
Seni berarti kemahiran. Bisa juga disebut persembahan, melahirkan 
ide dari perbuatan manusia yang timbul dari perasaan dan sifat keindahan 
lainnya sehingga menggerakkan jiwa dan perasaan. Seni juga bisa 
diartikan dengan makna lainnya. bebas, tidak memiliki batasan
11
. Jadi 
untuk memahami konsep seni, penulis menjabarkan bahwa konsep seni 
adalah bagaimana seseorang menggambarkan rancangan seni dalam 
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pandangan mereka. boleh mengartikan seni sebagai ini dan itu. Tidak ada 
atasan. Bebas beropini. 
Seni juga bisa disebut sebuah kreativitas dari mahkluk hidup, 
hususnya manusia. Artinya, sebuah ciptaan manusia yang mengandung 
unsur keindahan dalam keindahan. Namun, dalam pengertian seperti ini 
adalah lingkup seni dalam kehidupan yang ada di kalangan manusia saja. 
Tafsiran lainnya adalah bahwasanya manusia adalah karya indah dari 
ciptaan Tuhan. Jadi, manusia di sini bisa dikatakan sebagai objek (karya) 
dari proses penciptaan meskipun pada saat ini, masih terjadi perdebatan 
tentang penciptaan manusia pada awal mula ia ada. Akan tetapi, fokus 
permasalahan pada penjelasan kali ini adalah seni dari seni yang ada
12
. 
Jika diperjelas, ada banyak tokoh seni yang menjabarkan penjelasan 
tentang seni. Akan tetapi, karena terlalu banyaknya tokoh dalam  bidang 
seni, maka juga banyak perdebatan mengenai pengertian dari seni. Jadi, 
penulis hanya akan mengambil sedikit penjelasan dari tokoh terkenal yang 
berkecimpungan dalam bidang seni. Di antaranya adalah seorang tokoh 
bernama Aristoteles yang menjelaskan bahwa seni adalah peniruan 
terhadap Alam. Akan tetapi, harus bersifat Ideal
13
. Jadi, di sini Aristoteles 
mengartikan bahwa semua seni terlahir dari ide. Terlahir dari pikiran. Lalu 
tertuang dalam karya, kadang terungkap secara tersirat, dan kadang 
tersurat. Tersirat berarti seni tersebut memiliki makna yang bisa dibaca 
atau dimengerti secara langsung. Tersurat berarti seni tersebut masih 
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membutuhkan penafsiran untuk mendapatkan makna yang dituangkan si 




  Spiritualisme adalah hubungan antara hamba dan Tuhannya 
menurut kepercayaan yang dianut oleh sang penganut. Devinisi 
spiritualisme  dalam perindividu biasanya dipengaruhi oleh budaya di 
sekitarnya. Tidak hanya budaya, bahkan perkembangan hidup, 
kepercayaan, serta pengalaman hidup  juga memiliki pengaruh dalam 




Spiritualisme tidak hanya tentang kepercayaan terhada Tuhan. 
Akan tetapi juga bagaimana seorang hamba mempraktekkan nilai 
keprcayaan yang dianut sehingga jelas bahwa seorang hamba sedang 
mengikat dan membangun sebuah kepercayaan tehadap Tuhannya. Jadi, 
tidak hanya omong kosong karena seorang hamba membuktikan hal 
tersebut dengan praktek dalam kesehariannya. 
Spiritualisme berarti  juga mengutamakan sebuah nilai kerohanian. 
Nilai yang memang membahas tentang kepercayaan, panutan, juga 
pemahaman tentang ketuhanan
16
.   
4. Islam. 
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Islam adalah sebuah agama yang penganutnya hanya memiliki satu 
Tuhan. Penganut Islam biasa menyebutnya dengan sebutan Allah. Islam 
berarti menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, degan catatan 
memenuhi semua perintahNya, serta menjauhi laranganNya
17
. 
Para pengikut (penganut) agama Islam disebut muslim, untuk 
penganut laki-laki. Disebut muslimat untuk penganut Perempuan. Jika 
dalam agama lain memiliki kitab suci, dalam Islam kitab suci yang ada 
adalah disebut Al-Qur’an. Sudah ada  ketika dibawakan oleh utusan Allah 
bernama Muhammad. Perbedaan dengan kitab lainnya adalah al-Qur’an 
tidak pernah baru. Tetap begitu peraturannya. Tidak ditambah dan tidak 
dikurangi. Jadi,dalam setiap kasus baru, para muslim dan muslimat 
memiliki ketetapan dalam peraturan
18
. 
Karena semua keempat kata kunci ini menjadi satu kalimat dalam 
judul penelitian, maka keempat kata kunci ini saling berhubungan dan 
menjadi makna berbeda dalam jumlah pemahaman baru. Yakni:  
keindahan seni yang bernilai sufi dalam kajian seni spiritualisme 
(kepercayaan) dalam Islam. Jadi, nilai keislaman yang ditemukan lebih 
kental daripada seni lainnya.  
F. Metode Penelitian 
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Metode penelitian adalah strategi umum untuk teknis pengumpulan 
data dan teknis menganalisanya
19
. Dalam pendekatan ini, peneliti 
menggunakan pendekatan secara historikal. Penelitian historikal merupakan 
bentuk penelitian yang memiliki tujuan untuk menggambarkan fakta dan 
menarik kesimpulan atas kejadian masa lalu. Contohnya bisa diambil dari 
karya seniman sufi yang berbentuk lukisan atau bisa juga terbentuk dalam 
puisi yang terbetuk dari kata-kata dalam konteks yang dibuat oleh para 
seniman sufi di masa lampau untuk ditelaah lebih lanjut mengenai penafsiran 
di dalamnya. Jadi melalui pendekatan historikal ini peneliti melakukan 
penelitian dengan apa adanya dalam memperoleh data tentang estetika 
sufistik tanpa memanipulasi situasi dan kondisi di dari data pada masa 
lampau ini dilakukan untuk memahami fenomena tersebut. 
Data-data yang didapatkan adalah data melalui penelitian historis. 
Artinya, mengumpulkan data-data pada masa terdahulu sehingga objek yang 
diteliti menjadi terkemas dalam rekonstruksi yang sistematis dan objektif. 
Penelitian historis merupakan penelitian mengenai pengumpulan dan evaluasi 
data secara sistematis berkaitan dengan kejadian masa lampau untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang sudah terkait dengan sebab akibat atau 
kecenderungan kejadian-kejadian yang dapat membantu menggambarkan 
atau menerangkan kejadian masa  kini dan mengantisipasi kejadian di masa 
mendatang. Penelitian ini menggambarkan kejadian masa lalu yang kemudian 
digunakan untuk menjadi proses pembelajaran masyarakat sekarang.
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Metode yang digunakan adalah historis dan analisis deskriptif. 
Tinjauan dari penelitian terdahulu adalah peneliti menguraikan penjelasan 
tentang estetika sufistik, bagaimana seniman sufi tidak meninggalkan nilai 
ketuhanan yang ada dalam setiap karyanya. Metode deskriptif
20
 dalam 
penelitian ini bertujuan untuk memaparkan data-data yang nantinya 
berhubungan dengan Estetika Sufistik, tentang Kajian Hubungan Seni dan 
Spiritualisme dalam Islam. Setelah selesai melakukan pemaparan tersebut, 
peneliti menyusun dan mengurutkan data lalu hal yang dilakukan adalah 
menganalisa data. Keseluruhan data di sini adalah karya milik Seyyed 
Hossein Nasr dan penulis-penulis yang menulis tentang Estetika Sufistik: 
kajian tentang hubungan Seni dan Spiritualisme dalam Islam. Di dalamnya 
terdapat pemikiran Seyyed Hossein Nasr yang berhubunngan dengan 
permasalahan yang diteliti. Data yang ditulis langsung oleh Seyed Hossein 
Nasr akan menjadi data primer. Sedangkan data dari penulis lainnya hanya 
akan menjadi data yang berfungsi sebagai tunjangan dari data sebelumya. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sasaran dan Lokasi Penelitian. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh sumber data valid 
mengenai estetika sufistik yang menelaah hubungan seni dan 
spiritualisme dalam Islam. Lokasi sasaran adalah semua data valid yang 
berkaitan. Mencakup buku, artikel, majalah, dan lain-lain, serta ditambah 
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dengan penelitian lapangan terhadap seni banjari yang dilakukan di 
pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 
2. Jenis dan Sumber Data.  
Penelitian ini bersifat historical yang berarti jenis penelitian yang 
menggunakan pengumpulan data-data yang ada
21
. Penulis mencoba 
mengungkapkan data dari olahan data-data sebelumnya dan dikelola dari 
hasil analisa yang sudah dilakukan. Jenis penelitian ini berarti tidak 
dilakukan dengan riset lapangan atau terjun secara langsung dalam objek 
penelitian. Pada bagian ini, penulis harus menguasai sub bab, 
pendalaman materi, dan memahami berbagai literatur lainnya yang 
nantinya bisa bersangkutan dengan topik pembahasan. Hal ini bertujuan 
agar penulis mampu memahami seluk beluk data-data yang akan dikelola 
sehingga mampu menghasilkan penulisan yang lebih efektif untuk ditulis 
dan memiliki sumber data yang bisa dipercaya sehingga tidak ada 
penyelewengan sumber data palsu.. 
Sejauh ini, jarang sekali terdapat pemaparan tentang seni dalam 
Islam. Banyaknya perkembangan seni yang bebas dan melebar membuat 
jarang sekali pemikir Islam yang berkecimpungan dalam dunia seni. 
Pembahasan kesenian dan ekstetika dianggap rumit. Kedetailannya 
jarang ditemukan. Jadi, jangankan dari orang biasa, senimanpun juga 
jarang membahas seni, kecuali ia hanya sibuk melahirkan karya-karya 
baru yang lebih baik dari sebelum-sebelumnya. Seniman tidak mau ambil 
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pusing tentang teori dan sistematika dari seni itu sendiri. Dari itu, 
penikmat seni lebih banyak berkomentar, sedangkan seniman sendiri 
sudah sibuk berekspresi dengan karya mereka. 
Para penikmat seni diberi kebebasan berkomentar dan 
menafsirkan karya seniman selama hal itu tidak menjadi gangguan 
ketidak nyamanan bagi sang seniman. Jadi, kesenian ini mereka anggap 
sebagai pembicaraan tentang makna-makna yang terjadi di dalam latar 
belakang emosi, serta perasaan dari seniman ketika ia melahirkan karya 
barunya. 
Dalam penjabaran penelitian penulis ini, penulis hanya 
memposisikan dirinya sebagai pengkaji atas pemikiran tokoh dan peneliti 
yang juga pernah membahas tentang estetika sufistik. 
Banyak tulisan yang menjadikan penjabaran tentang seni sebagai 
sub bab kecil atau sebagai bahasan pelengkap saja tanpa ada analisis 
yang mendalam. Hanya sedikit penulis yang meneliti tentang pemikiran 
seni Seyyed Hossein Nasr dan keislaman sekaligus. Untuk mencapai 
maksud dari skripsi ini, penulis melakukan penelitian dengan cara 
memahami literatur dari sumber data yang dikumpulkan sebanyak-
banyaknya serta mengolah data berdasarkan sumbernya. Sumber data 
yang ada dalam penelitian ini diklarisifikasikan menjadi dua bagian. Di 
antaranya adalah sumber data primer, dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 

































Sumber data primer berarti sumber data yang berisi tentang 
informasi (data) yang lebih banyak dari buku lainnya
22
. Biasanya, 
data ini diperoleh dari buku yang ditulis oleh tokoh dalam objek 
skripsi atau objek yang memang ingin ditulis. Dengan demikian, 
sumber data primer dalam penelitian skripsi ini adalah: 
 
1) Buku Seyyed Hossein Nasr yang berjudul Traditional 
Islam In the Modern World. Membantu memaparkan 
pendapat tentang krisis spiritual yang menjadi salah 
satu tema dalam penulisan
23
. 
2) Buku Seyyed Hossein Nasr yang berjudul Suffi Essyas, 




b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian bertujuan untuk membantu 
penulis dalam menulis penelitiannya dengan fungsi menjadi penguat 
data dari sumber data primer. Biasanya sumber data sekunder tidak 
mencakup data yang berasal dari tulisan si objek penelitian. Contoh: 
ketika ingin meneliti tentang estetika sufistik, maka buku-buku yang 
dijadikan sebagai sumber data sekunder tidak boleh menggunakan 
data dari buku karena sumber data yang menulis tentang estetika 
sufistik termasuk dalam sumber data Primer.  
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Di antara sumber data sekunder yang diambil oleh penulis 
dalam penulisan skripsi ini adalah: 
1) Di tahun 2011, penulis bernama Imam Asy’ari menulis skripsi 
berjudul:  Hubungan Seni dengan Spiritualisme Seyyed Hossein 
Nasr. Dalam skripsinya, ia menjelaskan tentang seni yang tidak 
hanya berfungsi sebagai komersial saja, bahkan bisa 
mengantarkan manusia kepada kehidupan hakiki yang 
berdasarkan dari tasawuf karena adanya peningkatan nilai 
spiritualisme yang ada.  
2) Peneliti lainnya bernama Elya Munfarida yang berjudul: Konsep 
Manusia Menurut Seyyed Hossein Nasr (2004). Dalam 
tulisannya, si peneliti membahas tentang kritikan Syyed Hossein 
Nasr terhadap dunia modern serta solusi yang ditawarkan oleh 
Seyyed Hossein Nasr. Pembahasannya juga mencakup pemikiran 
Seyyed Hossein Nasr tentang manusia yang dijelaskan dengan 
beberapa aspek serta lingkupnya yang mencakup potensi, tubuh, 
hakikat, serta signifikansi spiritual. 
3) Penjelasan penulis tentang pemikiran Seyyed Hossein Nasr 
selanjutnya yang hampir mirip dengan kedua penelitian kedua di 
atas adalah penelitian milik Ujang Safruddin yang berjudul: Neo-
Sufisme dan Problem Modernitas: Telaah PemikiranSeyyed 
Hossein Nasr (2004). Dalam penelitian tersebut, Ujang Safruddin 
menjelaskan tentang post modernisme Nasr yang berfungsi 

































sebagai solusi dari kegersangan yang terjadi dalam mansia 
modern pada masanya. 
4) Dalam penelitian Ali Maksum di dalam skripsinya yang berjudul: 
Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern: Telaah 
Signifikasnsi Konsep Tradisionalisme Islam Seyyed Hossein Nasr 
(2003). Ali Maksum memaparkan penjelasan tentang konsep 
tradisonalisme Islam Seyyed Hossein Nasr yang berfungsi 
sebagai gerakan anti modernisme Barat dengan menghidupkan 
kembali nilai-nilai Tasawuf yang sudah menghilang sedikit-demi 
sedikit. Lalu, Seyyed Hossein Nasr bertujuan untuk 
mengembalikan Tasawuf untuk menjadikannya jalan spiritualitas 
menuju hakikat kehidupan yang sebenarnya. 
5) Karya Muh. Farchan yang berjudul: Estetika dalam Pandangan 
Isma’il Raji al-Faruqi dan Seyyed Hossein Nasr: Studi 
Perbandingan Pemikiran Modern dalam Islam (2003). Dalam 
pembahasannya, Muh. Farchan mengkolaborasikan spesifikasi 
seni dalam pemikiran 2 tokoh tersebut dan memformulasikannya  
ke dalam dunia modern. 
3. Tahap-Tahap Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan, sebagai berikut: 
a. Menentukan permasalahan, melakukan studi literatur, menetapkan 
lokasi. 
b. Studi pendahuluan. 

































c. Penetapan metode pengumpulan data Analisa data selama penelitian. 
d. Analisa data setelah validasi dan reliabilitas. 
e. Hasil. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam sebuah proses penelitian, membutuhkan data-data yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Untuk mendapatkan data-data tersebut, 
peneliti diharuskan menggunakan metode yang cocok. Dalam suatu 
penelitian, membutuhkan data-data yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut perlu 
menggunakan metode yang cocok. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data, diantaranya 
yaitu Metode Observasi. 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan untuk 
mencatat fenomena yang tampak saat kejadian berlangsung
25
. Observasi 
dalam penelitian ini bersifat secara tidak langsung. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah penulis mengumpulkan data dan 
menyaring data-data yang bersangkutan dengan tema penelitian lalu 
menganalisisnya dalam data baru yang akurat. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data berarti cara yang dilakukan oleh penulis 
untuk menganalisa data setelah pengumpulan data yang bersangkutan 
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dengan judul. Arti lain dari kalimat sebelumnya tentang teknik analisa 
data adalah aksi yang dilakukan penulis setelah mengumpulkan data. Hal 




Kajian historis di sini terfokus kepada estetika sufistik. Tentang 
konteks yang berhubungan di dalamnya. Hal ini mencakup: latar 




G. Sistematika Pembahasan 
Dalam pembahasan kali ini, penulis akan menguraikan apa saja 
ringkasan sistematika yang ada dalam skripsi ini. Sistematika pembahasan 
bertujuan untuk memudahkan pembacaan dan sistematisasi penulisan. Di 
antara kelimanya adalah sebagai berikut: 
BAB I, membahas tentang Pendahuluan, latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi. penelitian 
terdahulu,  metode  penelitian. sistematika pembahasan. 
BAB II, Membahas tentang Seni dan Spiritualisme dalam Islam. 
(pengertian seni, proses, dan perkembangannya, spiritualisme dalam Islam, 
dan hubungan seni dan spiritualisme dalam islam, mengenal seni banjari). 
BAB III, Membahas tentang Hubungan Seni dan Spiritualisme dalam 
pandangan Seyyed Hossein Nasr. (biografi Seyyed Hossein Nasr, 
                                                          
26
 Nugroho Noto Susanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: UI Press, 1985), hal.32. 
27
 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002). 
Hal.125. 

































spiritualisme menurut Seyyed Hossein Nasr, dan penjaran seni Islami dan 
spiritualisme menurut Seyyed Hossein Nasr). 
BAB IV, membahas tentang seni Banjari sebagai cerminan 
Spiritualisme Seni dalam Islam. (lokasi penelitian, Seni Banjari Karomatul 
Mustofa, Pondok Pesantren Darul Lughah wal Karomah). 
BAB V, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 




































SENI DAN SPIRITUALISME DALAM ISLAM 
A. Pengertian Seni, Proses, dan Perkembangannya. 
Jika mengenal Indonesia, berarti mengerti bahwasanya Indonesia 
memiliki banyak sekali ragam budaya. Semakin banyak penduduk yang 




Dalam suatu kebudayaan, akan ada banyak pula aneka ragam bahasa 
untuk berkomunikasi. Komunikasi adalah cara menyampaikan suatu yang 
dilakukan oleh subjek kepada suatu objek
2
. Dalam komunikasi ranah manusia 
ada banyak hal-hal baru untuk diketahui karena setiap sesuatu memiliki hal 
hal menarik tersendiri jika hal tersebut mengandung daya tarik. Contoh daya 
tarik dalam setiap sesuatu adalah hal yang bernilai keindahan, yang mampu 
menciptakan perasaan berbeda untuk dinikmati, digunakan, dan lain-lain. 
Setiap hal yang ada dalam ranah kehidupan tersebut, maka nantinya akan 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Karena perkembangan 
inilah, budaya yang ada akan berubah-ubah sesuai dengan pembaharuan dan 
kebutuhan, serta kepercayaan dalam kehidupan mereka. Perbedaan identitas 
individual juga mempengaruhi alur kehidupan masyarakat sehingga 
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terciptalah corak budaya baru, dan kepercayaan-kepercayaan yang menjadi 
agama-agama dan menjadi ciri has individual tersebut. 
Keindahan yang dirasakan manusia pada zaman terdahulu hingga saat 
ini kerap kali dinamakan dengan seni. Seni berarti kemahiran. Bisa juga 
disebut persembahan, melahirkan ide dari perbuatan manusia yang timbul 
dari perasaan dan sifat keindahan lainnya sehingga menggerakkan jiwa dan 
perasaan.  
Dalam kehidupan zaman terdahulu, seni di Indonesia berpusat di 
setiap istana raja serta di setiap pusat pemerintahan. konsep seni yang 
bersumber pada hukum agama memperlihatkan fungsi seninya sebagai media 
kebaktian dan kepatuhan terhadap bangsawan
3
. Pada zaman tersebut, 
kekuasaan raja dan para bangsawan pemerintah terlihat dari mutu artistik 
seniman istana yang mereka suruh. Jadi, pada zaman tersebut, semakin bagus 




Akibat dari berpusatya kegiatan seni dalam istana adalah menjadikan 
seniman-seniman unggul menjadi lebih terhormat karena karyanya. Seniman-
seniman istana ini biasa dijuluki dengan empu. Empu harus memiliki 
kemampuan seni lebih dari satu bidang. Empu dituntut untuk berwawasan 
seni yang luas. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan istana, 
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pemerintahan, serta kebutuhan seni manusia lainnya agar terciptalah 
keindahan secara menyeluruh. Sesuai dengan tujuan, empu harus melakukan 
hal yang harus dilakukannya. Contoh keharusan empu adalah: mengatur 
keindahan istana atau badan pemerintahan (baik dari artistik bangunan, 
keselarasan, keseimbangan, kerapian, dan lain-lain), paham pembuatan 
wayang, cara merawatnya, menjadi dalang, menciptakan cerita wayang, dan 
lain-lain. 
Pembahasan tentang tahapan perkembangan seni mengalami kesulitan 
karena pada saat itu sangat minim sekali penulis yang menulis tentang 
perkembangan tahapan tersebut sehingga sejarah tentang tahapan seni bisa 




Problematika perkembangan tahapan seni juga berlanjut karena 
sejarah tentang seni tidaklah memiliki kelengkapan data. Jadi, sangatlah 
disayangkan untuk peninggalan berharga karya seni yang pernah ada. 
Selanjutnya, seni berkembang sesuai budaya masyarakat. Perubahan gaya 
seni selalu berubah seiring perubahan zaman. 
Tidak hanya seni yang berkembang. Dikatakan juga bahwa zaman 
dahulu, sebelum informatika berkembang pesat, maka komunikasi manusia 
hanya bisa dijangkau oleh huruf dan tulisan. Setiap huruf dan tulisan 
sangatlah berarti untuk pengetahuan baru. Zaman kuno ini tidaklah mengenal 
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handphone, facebook, whatsapp, dan aplikasi komunikasi lainnya. Akan 
tetapi, dalam abad modern, huruf juga masih menjadi satu kepentingan 
telekomunikasi lainnya. Perbedaan menonjol dalam zaman modern, huruf dan 
tulisan dimodifikasi dengan seni sehingga terlihat lebih menarik untuk dilihat 




Problematika dalam kesenian mempunyai pengaruh besar bagi 
kebudayaan. Di sinilah kesenian memiliki bagian penting dalam kebudayaan. 
Kesenian adalah daya pikir naluriah manusia atau usaha yang bernilai indah. 
Sebagai mahluk berbudaya, manusia membutuhkan keindahan. Alasannya 
adalah bahwasanya keindahan adalah unsur konsumtif yang berasal dari 
kehidupan rohaniyah, serta perlu pembinaan dan pemeliharaan agar tercipta 
keseimbangan pertumbuhan antara kehidupan jasmani serta batiniyah.
7
 
Tumbuh dan berkembangnya kesenian dalam setiap daerah ditentukan 
oleh kadar kesenian Terdahulu. Unsur kesenian akan mengalami 
pencampuran dengan budaya lokal. Jika keduanya mengalami ketidak 
selarasan, maka akan muncul corak kesenian baru yang bahkan menyimpang 
dari kesenian terdahulu. 
Dikatakan bahwasanya kesenian adalah hasil atau barang sesuatu yang 
diciptakan manusia sehingga terjadilah perwujudan sebuah rasa keindahan 
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yang tercipta melewati hasil nuah pikir seniman. Dan, atau kesenian adalah 
rasa halus atau suci yang biasa digunakan untuk pencurahan gambaran 
(ilustrasi) batin terhadap pemujaan, kecintaan, ketenangan, hormat, memberi, 
atau menerima sesuatu. Kesenian juga bisa diartikan sebagai kesatuan ide dari 
gambaran dalam pikiran. Peleburan ide yang disatukan dengan karya.
8
 
Kesenian adalah kata sifat. Sedangkan seni adalah kata kerja. Jadi, 
perbedaan keduanya bisa diklarisifikasikan dalam pengertian keduanya. Maka 
Disebutkan bahwasanya seni adalah perasaan yang dimiliki oleh seniman 
(pelaku seni) yang tertuang dalam kreativitas setiap individu seniman. 
Kreativitas seniman terlahir dari ide yang menjadi konsep sebelum 
pembuatan karya seni. Jadi, kreativitas seni ini beragam. Bisa berbentuk 
lukisan, puisi, syair, nada, lagu, tari, dan lain-lain yang mengandung 
keindahan
9
. Dari sebuah keindahan, akan terpengaruh perasaan orang lain 
untuk memahami karya seniman tersebut. 
Dalam ranah logika, Allah (Tuhan Umat Islam)  juga bisa disebut 
sebagai pelaku seni (seniman). Contohnya bisa dijelaskan setelah Allah 
menciptakan manusia dengan keindahan bentuk dalam berbagai ragam ras, 
suku bangsa, agama, budaya. Hal ini memperlihatkan bahwasanya Allah 
adalah sebaik-baiknya seniman, paling profesionalnya seniman yang pernah 
ada jika dibandingkan dengan keseluruhan seniman unggul. Seluruh bumi dan 
isinya adalah salah satu contoh hak cipta Allah untuk dinikmati oleh semua 
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jenis mahluk hidup. Allah menciptakan langit tanpa pondasi, laut tanpa 
wadah, dan lain-lain. Allah adalah contoh seniman paling baik. Pengatur 
keindahan, pencipta keindahan, paling baiknya pengkolaborasi semua unsur 
untuk dihayati, dinikmati, bahkan bisa dilahirkan kembali. Sebagai manusia, 
hususnya yang berkecimpungan dalam bidang seni, biasanya manusia (baca: 
seniman) cenderung membuat karya baru menurut ide dan emosional yang 
sedang mereka rasakan. Paling terkenalnya karya seniman adalah hanya 
sebagian partikel kecil dari kemampuan Allah menciptakan semua keindahan. 
Selanjutnya, apabila setiap sesuatu berkembang dengan perbedaan proses, 
maka seni juga seuatu yang memiliki hal serupa. Akan tetapi memiliki 
perbedaan dalam detail prosesnya. Maka, terciptalah proses seni. 
Sebuah karya baru, biasanya diciptakan oleh buah pikir manusia yang 
dituangkan terhadap karya-karya dari ide yang mereka miliki. Biasanya, 
manusia yang membuat karya seni kerapkali dipanggil dengan julukan 
seniman. Jadi, bisa disebutkan bahwasanya seniman adalah orang yang 
berkutat dengan kecintaannya pada seni
10
. Seseorang akan mendapatkan gelar 
seniman jika orang tersebut memiliki kemahiran dalam fokus seni yang 
ditekuninya. Seniman yang mahir dan karyanya sudah dikenal oleh manca 
negara, biasanya memiliki harga jual karya yang lebih mahal daripada karya 
seniman amatiran. Perbedaan inilah yang membuat semangat dari seniman 
amatiran untuk terus bersaing dalam bidang mereka. Karena ada banyak 
karya seni yang berbeda, maka seniman juga memiliki julukan yang lebih 
                                                          
10
 Tris Neddy Santo. Menjadi Seniman Rupa. Bandung: Metagraf, Creative Imprint of Tiga 
Serangkai & FSR IKJ Press. Hal. 32. 


































spesifik dalam bidang mereka masing-masing
11
. Contoh seperti seniman puisi 
biasanya dijuluki dengan penyair atau pujangga. Seniman lukisan biasanya 
kerap kali dijuluki dengan pelukis, seniman pencipta baju-baju megah, unik, 
dan lain-lain, biasanya disebut dengan designer, lalu banyak lagi julukan yang 
akan ada dalam setiap bidang lainnya. Setiap seniman memiliki cara kerja 
yang berbeda. Akan tetapi, ada kesamaan dalam perumusan proses penciptaan 
karya mereka
12
.  Di antara proses sebelum hal tersebut terjadi adalah: 
1. Ide (inspirasi) 
Kemampuan seniman dalam menciptakan karya baru adalah 
terbatas. Sebelum melahirkan karya baru, seniman memebutuhkan suatu 
ide segar atau bisa juga disebutkan bahwa seniman juga membutuhkan 
inspirasi baru
13
. dalam penjabaran ide, bisa dijelaskan bahwa ide yang 
datang terlahir dari 2 faktor. Kedua faktor tersebut sangatlah terpacu 
terhadap inspirasi yang mereka temui. Inspirasi di sinilah yang melahirkan 
faktor-faktor tersebut. Jadi, bisa dikatakan bahwa sumber inspirasi dalam 
pembuatan karya seniman terbagi menjadi 2 faktor
14
. Faktor tersebut bisa 
dikatakan sebagai faktor internal, dan faktor eksternal. 
Inspirasi yang terlahir dari faktor internal, berarti seorang seniman 
menciptakan sebuah karya baru dengan inspirasi yang dia rasakan sendiri, 
dengan objek yang mereka temui, dengan keinginan seniman itu sendiri, 
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dengan dorongan logika, akal pikir dari senian tersebut. Bisa juga karena 
terdesak oleh pekerjaan sehingga karya bertema sesuai dengan si 
konsumen (pemesan karya). Contoh ringannya adalah seperti seorang seni 
design baju atau bisa disebut sebagai designer yang merancang pakaian 
yang ingin mereka kenakan. Contoh lainnya adalah ketika designer 
tersebut harus menyelesaikan pakian yang dipesan oleh orang lain sesuai 
keinginan dari si pemesan. Jadi, kontrak kerja inilah yang mengharuskan si 
designer menyelesaikan pakaian baru tepat pada waktunya sehingga 
pakaian selesai sesuai keinginan. Inspirasi internal pada contoh kedua 
bersifat terbatas karena designer tidak berkenan membuat design pakaian 
baru. 
Sedangkan inspirasi dalam faktor eksternal adalah inspirasi yang 
terlahir dari orang atau objek lain selain seniman tersebut. Jadi bisa saja 
semua karya seniman dalam jenis ini biasanya terfokus dengan satu 
objek
15
. Contoh, seniman pelukis pantai hanya akan memfokuskan 
karyanya pada setiap pantai yang ditemuinya. Bisa saja ditafsirkan bahwa 
sang pelukis tersebut sangat menyukai pantai, baik pasirnya, deburan 
ombaknya, lambaian daun kelapa jika angin berhembus. 
Hal seperti ini bisa menjadi salah satu ciri has seorang seniman 
tersebut sehingga dia hanya seringkali memfokuskan seluruh karyanya 
karena faktor inspirasi pantai. Faktor Eksternal ini biasanya akan menjadi 
hal kesukaan seniman. Terkadang makna lukisan pantai tersebut  memiliki 
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kenangan yang sangat kuat bagi seniman sehingga perasaaan bahagia yang 
dirasakan oleh seniman akan dilukiskan ke dalam karyanya. Alasan 
perasaan bahagia atau rasa suka inilah yang menjadi dorongan kuat untuk 
memusatkan karyanya pada lukisan pantai tersebut. Jadi, dalam kasus ini, 
pantai adalah faktor inspirasi dari seniman yang melukis pantai.  Atau, bisa 
juga dicontohkan seorang sastrawan yang menuliskan seluruh puisinya 
tentang perpisahan. Bisa ditafsirkan bahwa seorang sastrawan tersebut 
sedang mengalami tingkat kesedihan setelah mengalami perpisahan, 
mungkin dengan orang special sehingga tema perpisahan menjadi trending 
(pokok) topik inspirasi dari emosional sang sastrawan tersebut. 
Jika dalam contoh sebelumnya dijelaskan bahwa inspirasi faktor 
eksternal disebabkan oleh rasa bahagia terhadap pantai sehingga seniman 
mengeksplor karya lukisannya bertema pantai, dan sastrawan mampu 
mengeksplore tentang perpisahan, maka apabila kedua contoh ini ditelaah, 
hasilnya dijabarkan bahwa kedua pelaku seni ini memiliki perbedaan rasa 
emosional. Jadi, faktor eksternal tidak bisa menjadi patokan utama sebagai 
titik temu penjelasan inspirasi yang terlahir dari faktor eksternal. 
Kesimpulannya adalah bahwasanya setiap inspirasi melalui faktor 
eksternal bisa dikatakan dengan suartu inspirasi yang ada dikarenakan ada 
faktor keinginan pendukung dari objek yang dianggap berharga oleh 
seniman atau pelaku seni lainnya
16
. 
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Faktor inspirasi dari kedua faktor sebelumnya akan membuat rasa 
atau emosional tersendiri bagi seniman/ sastrawan/ designer/ pelaku 
seniman lainnya. emosional yang tinggi akan melahirkan karya yang lebih 
indah. Keseriusan serta ketekunan dalam berkarya akan membuat tafsiran 
tersendiri di dalam sebuah karya sehingga karya terasa hidup, terasa hadir 
dan mampu dirasakan bahkan oleh selain seniman sendiri. setiap karya 
memiliki garis untuk menjelaskan makna yang ada di dalamnya. Di sinilah 
pertumpahan perasaan serta emosional dari seniman terjadi. Emosional ini 




Setelah seniman mendapatkan ide (inspirasi), proses lanjutannya 
adalah seorang seniman akan masuk ke ranah imajinasi mereka, tentang 
sketsa atau rancangan setiap karya baru yang akan dibuat. Namun, ide 
(inspirasi) harus menyatu dan membuat keselarasan tersendiri. Ide dan 
imajinasi yang bisa dibilang sempurna akan menciptakan karya yang 
memuaskan. Apabila terdapat ide baru di tengah-tengah penciptaan 
imajinasi, seniman akan cenderung mengubah atau menambah atau  
mengurangi sebagian ide sebelumnya sesuai selera seniman. 
3. Proses Pembuatan Karya. 
Ide (inspirasi), dan imajinasi hanya ditelaah di akal pikiran
18
. Jadi, 
ketika tidak diimbangi dengan pembuatan karya, keberadaannya tidak 
bernilai. Daripada itu, pembuatan karya yang sembarangan atau 
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pembuatan karyanya tidak dimulai dengan kematangan ide dan imajinasi 
juga tidak akan melahirkan karya yang menarik kecuali hal ini dilakukan 
oleh seniman yang sudah ahli dan profesional dalam bidangnya. Melihat 
kasus seperti ini bisa disimpulkan bahwasanya gabungan ketiga proses 
tersebut akan menjadikan keindahan tersendiri dalam pengkaryaan seni. 
Akan tetapi, jika ketiganya diputus atau dipisahkan, maka hal sebaliknya 
akan terjadi. 
B. Spiritualisme dalam Islam. 
Spiritualisme tidaklah diperdebatkan dalam problematika agama. Baik 
Islam, ataupun dalam agama lainnya. Spiritualisme dalam zaman dahulu 
seringkali cenderung dianggap problematika duniawi yang datang sebagai 
akibat dari semua perubahan sosial. Kemudian, dalam agama, hususnya 
agama Islam, spiritualisme diartikan sebagai suatu kepercayaan/ praktek yang 
berlandaskan kepada kepercayaan terhadap seluruh jiwa yang berangkat 
(ketika meninggal), tetapi mampu berhubungan dengan jasad yang masih 
hidup. Biasanya, hubungan ini dilakukan dengan melalui orang-orang 
medium yang masih hidup. Orang medium adalah orang yang mampu 
berhubungan dengan jiwa yang sudah berangkat. Karena keistimewaan inilah 
biasanya sering ia gunakan untuk berkomunikasi dengan banyak jiwa yang 
berangkat. Dalam proses pekerjaan komunikasi, orang medium biasanya 
melibatkan emosional yang lebih kuat untuk menerima ataupun menolak 
keberadaan spiritualisme. Hal tersebut menyulitkan penguraian untuk 
membuktikan kebenaran hubungan komunikasi di antara mereka.  


































Dalam ranah filsafat, dijelaskan spiritualisme dengan penguraian yang 
berbeda. Spiritualisme dalam ranah filsafat diartikan sebagai bentuk dari 
karakteristik yang berasal dari sistem pemikiran yang yakin terhadap sumber 
eksistensi dari realitas immaterial yang tidak mampu dilakukan oleh alat 
indera biasa. Immaterial adalah sesuatu yang bukan bernilai materi. Jika 
material membahas tentang segala hal yang mampu dilakukan oleh indera 
manusia biasa, maka immaterial adalah sebaliknya. Contoh bahasan material 
adalah sebagaimana akivitas manusia normal. Baik tentang pekerjaan, 
budaya, moralitas, sosial, dan lain-lain
19
. Dikatakan bahwa material juga 
bersangkutan dengan pembahasan tentang kebiasaan dalam diri manusia, 
kesukaan, serta tentang keiinginan manusia. Uraian material sebelumnya juga 
menjelaskan pembahasan tentang immaterial. Jadi, jika ditelaah lebih lanjut, 
lebih tepatnya, pembahasan dalam immaterial adalah pembahasan tentang 
Allah, Tuhan lain, hantu-hantu, malaikat, roh-roh, pikiran, kesadaran, prinsip 
formal, intelek, emosi, dan lain-lain
 20
. 
Dalam dimensi manusia, ada pembatas kesadaran antara material dan 
immaterial. Biasanya, pembatas ini dicegah oleh ruang dan waktu yang 
menjadi batasan antara keduanya. Awalnya, wujud dari aktivitas manusia 
masih terlingkup dalam kesadaran yang masih bersifat material. Kemudian, 
karena nilai material ini memiliki sifat yang umum dan terbuka, dicerna oleh 
nilai immaterial yang dikelola oleh alat inderawi secara empiris, akan 
menciptakan gambaran atau ilustrasi untuk konsekuensi meniadakan dimensi 
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Immaterial berkaitan erat dengan spiritualisme karena immaterial 
adalah isi dari spiritualisme tsb. Apabila keduanya dipisah akan memiliki 
perbedaan tujuan dan maksud dari penyelarasan yang ada di awal. Banyak 
pendapat yang mengutarakan bahwasanya spiritualisme tidak dipelajari secara 
langsung oleh setiap prosedur ilmiah. Akan tetapi, prosedur ilmiah menjadi 
konsep dari penalaran untuk mencapai pemahaman spiritualisme itu sendiri. 
hal ini menjadi problematika dalam pengenalan spiritualisme bagi pemula.  
Pengenalan tentang spiritualisme dalam Islam banyak ditemukan di 
dalam bidang tasawuf. Tasawuf adalah ilmu tata cara untuk menyucikan jiwa, 
memperoleh kebahagiaan abadi dalam jalan Allah, mencapai ma’rifat, 
memperkuat ketauhidan di jalan Allah, melakukan kepatuhan terhadap Allah, 
dll
22
. Dalam bidang tasawuf, spiritualisme berfungsi sebagai pijakan awal 
untuk memulai langkah-langkah serta tujuan yang ada dalam tasawuf. Orang 
yang melakukan tasawuf biasanya disebut sebagai sufi. Sufi biasanya 
memiliki nilai spiritualisme yang lebih tinggi daripada manusia yang tidak 
berkecimpungan dalam bidang tasawuf. Sufi memiliki kesadarn yang lebih 
tingi untuk lebih memperhatikan ketauhidannya di jalan Allah. Spiritualisme 
mengantarkan para sufi untuk menjadikan langkah awal yang lebih mantap 
ketika sufi ingin memperkuat ketauhidannya di jalan Allah. Sufi juga bisa 
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disebut sebagai orang medium yang mampu berbicara dengan orang yang 
sudah meningal. Akan tetapi, sufi dalam jenis adalah sufi yang meiliki 
tingkatan lebih tinggi daripada sufi lainnya. sufi pemula mungkin masih akan 
keberatan untuk memulai menjadi sufi. Akan tetapi, keberadaan spiritualisme 
sangatlah berfungsi sebagai pemberantas keraguan untuk melanjutkan 
tingkatan serta proses sufi yang lebih tinggi. Spiritualisme yang dimiliki oleh 
sufi pemula yang diasah secara berulang-ulang akan menjadikan proses sufi 
yang lebih sempurna dbandingkan sufi yang memiliki keminiman 
spiritualisme. 
Definisi lain dari spiritualisme adalah spiritualisme dimulai dengan kata 
“roh”, akar kata lain dari spiritus (nafas). Spiritualisme paling sering merujuk 
pada zat yang bersifat non-jasmani. Semua sejarah manusia, kegiatan 
spiritualisme mempunyai bentuk penting dan integral dari kehidupan manusia 
pada tingka individu, serta masyarakat. 
Dalam kehidupan sosial manusia, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan spiritualisme terhadap pengembangan setiap 
hubungan dengan kesesuaian keberadaaan manusia dengan tujuan 
peningkatan spiritualisme. Di antara faktor tersebut adalah: 
1. Spiritualisme yang dilakukan dengan diri sendiri. mencakup: makna, 
nilai, kesadaran, rasa gembira, rasa sedih, rasa butuh, rasa damai, 
kesabaran, nilai diri, dan tindakan. 


































2. Spiritualisme yang dilakukan dengan orang lain, mencakup: kebudayaan, 
komunikasi, moral, agama, hubungan antara personal, harapan, keadilan, 
kepercayaan, dan cinta. 
3. Spiritualisme yang dilakukan dengan lingkungan. Mencakup: mengurus 
pekerjaan, hubungan engan alam, puncak pengalaman untuk 
menimbulkan kekaguman, menjaga kebersihan, dan lain-lain. 
4. Spiritualisme yang dilakukan dengan transenden (cara berpikir yang 
melampaui apa yang terlihat, tapi masih ditemukan di alam semesta. 
Contoh seperti mempelajari sifat-sifat Tuhan, dan lain-lain) . Mencakup: 
kepentingan yang sangat terhadap transenden. Kekuatan alam yang 
mengundang rasa pelampauan ruang dan waktu, khawatir yang sangat, 
keyakinan, ibadah, serta penyembahan
23
.  
Faktor kesejahteraan spiritualisme ini memberikan nilai tambahan 
bagi setiap individu dengan rasa keutuhan, kepuasan, kecantikan, sikap 
positif, kegembiraan, kedamaian, rasa hormat, pikirn positif, serta arah dan 
tujuan hidup. Faktor dalam kesejahteraan spiritualisme ini menjelaskan 
bahwasanya spiritualisme adalah pengalaman untuk melampaui diri sendiri 
dengan tujuan agar manusia mampu menemukan makna dan tujuan hidup 
mereka sendiri di kalangan dirinya, orang lain, alam sekitar, dan transenden 
yang banyak melibatkan tradisi serta gama setiap individu. Spitiualisme 
melekat dalam individu manusia dalam perbedaan bentuk dan level. 
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Setiap individu memiliki proses spiritualisme berbeda dalam 
kehidupan mereka
24
. dalam prosesnya, individu manusia akan mengalami 
tahapan kesadaran kehidupan spiritualisme. Contoh awal kehdupan 
spiritualisme adalah ketika manusia merasakan kebutuhan sesuatu atau 
membutuhkan suatu pertolongan ke pada yang lebih kuat, yang lebih mampu 
ketika muncul kesulitan yang sangat mendesak, semacam merasakan 
kehampaan hidup tanpa dzat yang Maha Sempurna tanpa cela, bahkan ketika 
individu manusia menginginkan lebih banyak pegetahuan tentang jati diri 
mereka sendiri, dan lain-lain. Hal seperti contoh ini adalah perkembangan 
dari spiritualisme yang bernilai positif dalam kesejahteraan spiritualisme. 
Akan tetapi, spiritualisme akan tetap bernilai positif apabila objek dari 
spiritualisme tetap Allah. Karena, pusat awal sampai akhir dari spiritualisme 
dalam Islam adalah semata-mata bertujuan untuk mendekatkan diri pada 
Allah. 
Di tengah-tengah kekacauan pembaruan budaya serta perubahan 
sosial dan teknologi, spiritualisme menaawarkan stabilitas sebagai petunjuk 
hidup yang berfungsi sebagai perlindungan martabat setiap indifidu serta 
penetapan status karena Allah, bukan karena apa yang mereka miliki.  
Dalam aspek yang berbeda, keberadaan spiritualisme memiliki 
banyak manfaat. Di antara manfaat tersebut adalah: 
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1. Menambah kualitas iman dan taqwa. 
Iman dan taqwa memiliki pengertian yang tidak sama dalam 
Islam. Iman dalam Islam berarti percaya. Menurut istilah, iman adalah 
mengakui, diucapkan dengan lisan, membenarkan dengan ketetapan hati, 
lalu mengerjakannya dengan rukun yang ditetapkan
25
. Dalam Islam, 
Iman menjadi suatu unsur yang tidak terpisah. Iman juga ditetapkan 
sebagai syarat untuk seseorang yang akan masuk dalam agama Islam. 
Lalu, ditegaskan bahwasanya setiap orang Islam harus beriman
26
. Ketika 
seseorang yang sudah masuk Islam, akan tetapi dia tidak beriman kepada 
Allah, maka orang tersebut sudah tidak dianggap sebagai orang Islam. 
Selanjutnya, definisi taqwa dalam Islam adalah berasal dari kata 
wiqayah. Wiqayah diartikan sebagai memelihara. Maksud memelihara di 
sini adalah seseorang yang memelihara hubungannya dengan Allah SWT. 
Memelihara hubungan dengan Allah SWT berarti patuh terhadap semua 
perinah yang bisa dilakukan, serta patuh untuk menjauhi semua larangan 
sesuai kemampuan untuk menjauhi
27
. Setiap kebaikan yang diperbuat 
oleh setiap individu akan mendapatkan kebaikan pula. Begitupula 
sebaliknya. 
Setiap muslim (orang yang masuk Islam) memiliki tingkatan 
keimanan dan ketaqwaan yang berbeda. Keberadaan spiritualisme dalam 
perjalanan kehidupan manusia akan menciptakan peningkatan iman dan 
taqwa yang mereka miliki. Orang yang memiliki spirtiualisme yang 
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tinggi, berarti juga memiliki iman dan taqwa yang lebih tinggi
28
. 
Spiritualisme membangun rasa kebutuhan terhadap Allah karena tingkat 
keimanan dan ketaqwaaan individu yang memiliki spiritualisme yang 
tinggi cenderung membuat manusia tersebut memilih jalan kehidupan 
sesuai petunjuk yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
29
. Ketetapan 
semua perintah dan larangan dijelaskan dalam panutan agama Islam yang 
terdiri dari Al-Qur’an, hadits, ijma’ dan qiyas. Keempat pedoman 
kehidupan umat Islam tersebut akan membangun spiritualisme yang 
naninya akan membantu incividu untuk semakin menambah ketaqwaan 
dan keimanannya kepada Allah SWT.  
2. Meningkatkan ibadah. 
Dalam Islam, Ibadah memiliki arti semua istilah yang mencakup 
setiap hal yang disukai (diperintahkan) oleh Allah serta akan 
mendapatkan Ridho Allah ketika  seseorang mengerjakannya baik dari 
lisan, tulisan, serta perbuatan
30
. Ibadah secara lisan adalah seperti 
membaca ayat Al-Qur’an, berdo’a, dll. Ibadah secara tulisan adalah 
ketika seoang menulis tentang segala hal yang disukai, yang 
diperbolehkan oleh Allah. Contoh; menulis artikel/ makalah/ berita/ surat 
kabar tentang keagungan Allah, tentang kekuasaan Allah, dll. Ibadah 
secara perbuatan adalah ketika seseorang melakukan perintah Allah, juga 
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menjauhi larangannya. Contoh: bersodaqoh, sholat, zakat, berpuasa. 
Menghindari zina, dan lain-lain
 31
. 
Beribadah dalam kehidupan sehari-hari adalah salah satu contoh 
dari kecintaan muslim kepada Allah. Jika ibadah seorang muslim dusah 
istiqomah (tetap, tidak berubah), maka akan lebih disayangkan apabila 
muslim menghentikan kebiasaan baiknya tersebut. Jadi, seorang muslim 
akan lebih dicintai Allah apabila dia melakukan ibadah. Lalu, akan lebih 
dicintai lagi oleh Allah ketika dia mampu membiasakan segala sesuatu 
yang baik. 
Spiritualisme dalam ibadah akan meningkatkan kecintaan seorang 
muslim kepada Allah. Karena, ketika seorang muslim sedang beribadah, 
lalu dia tidak meleps spiritualismenya, maka ibadah yang dia kerjakan 
akan semakin khusyu’ (fokus, tidak terganggu dengan keadaan sekitar), 
lalu lebih menghayati persembahan kecintaannya kepada Allah SWT
32
. 
Dengan begitu, ibadah yang dilakukan seakan memiliki nilai plus. 
3. Meningkatkan akhlaq yang lebih baik. 
Akhlaq adalah perbuatan yang dilakukan secara reflek, tidak 
direncanakan. Jika seorang muslim memiliki perangai baik, maka akhlaq 
yang dimilikinya juga akan baik. Begitu sebaliknya
33
. Akhlaq juga 
disebut sebagai tingkah laku serta kebiasaan yang dimiliki oleh muslim. 
Akhlaq yang baik dinamakan dengan akhlaq baik (karimah). Akhlaq 
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yang buruk dinamakan dengan akhlaq yang buruk (madzmumah)
34
. 
Akhlaq juga bisa dsebut sebagai tolak ukur dari atika dan moral yang 




Spiritualisme yang terus dipertahankan, serta dijalani juga dengan 
akhlaq yang baik akan membuat kebiasaan baru untuk meningkatkan 
kebaikan perilaku yang berkesinambungan.   
4. Mendapatkan kedamaian hakiki. 
Dalam Islam, kedamaian hakiki memiliki perdebatan dalam 
pendefinisiannya. Ada banyak tokoh yang memaparkan penjelasan 
kedamaian hakiki sesuai opini mereka. 
Kedamaian hakiki adalah ketika seorang muslim merasakan 
perasaan damai, bahagia, merasa lengkap, merasa utuh, merasa tentram, 
merasa tenang, merasa puas, dll. Akan tetapi, kedamaian yang dimaksud 
di sini adalah kedamaian hakiki yang didapatkan setelah mengenal Allah, 
setelah lebih dekat dengan Allah, setelah melakukan perintahNya, dll. 
Jadi bukan hanya sekedar kedamaian yang tidak bersifat syar’i36. 
Spiritualisme yang bertujuan untuk mendapatkan kedamaian hakiki 
adalah satu dari beberapa tujuan yang telah disebutkan. Dengan 
kedamaian hakiki, spiritualisme akan memberi rasa nyaman kepada 
orang pelaku spiritualisme dalam kehidupan Sehari-harinya.   
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5. Keselamatan dunia serta akhirat. 
Dunia dan akhirat menurut penjelasan orang-orang muslim adalah 
dua kehidupan yang memiliki perbedaan kurun waktu kehidupan. Dunia 
adalah tempat manusia dan makhluq hidup lainnya untuk menjalani 
kehidupan manusia. Sedangkan akhirat adalah tempat manusia dan 
makhluq lainnya untuk menjalani kehidupan setelah mereka hidup (mati). 
Jadi, dunia memiliki pembahasan yang mempu dicakup oleh indera. 
Sedangkan kehidupan dalam akhirat hanya dipelajari melalui gambarn-
gambaran dalam pedoman kehidupan orang muslim. 
Keselamatan dunia dan akhirat juga menjadi tujuan spiritualisme 
dalam Islam karena ketika seseorang melakukan spiritualisme, 
keselamatan dunia dan akhirat juga termasuk dalam permohonan dalam 
prosesnya. 
C. Hubungan Seni dan Spiritualisme dalam Islam. 
Berbicara tentang seni dan spiritualisme dalam Islam adalah seperti 
menyatukan air dan minyak. Masih bisa bersama, akan tetapi tidak dapat 
disatukan. Seni memiliki pengertian dan pembagian yang luas. Jika disatukan 
dengan spiritualisme dalam Islam, maka yang bisa disatukan dengan 
spitualisme dalam Islam tidaklah keselurha dari seni. Akan tetap, bisa 
disatukan apabila seni tersebut memiliki nilai-nilai keislaman yang 
mengandung spiritualisme. Contoh karya seni yang mengandung 
spiritualisme adalah ketika seorang seniman mampu melahirkan karya baru 
dengan menjadikan kekuasaan Allah, serta sifat dan keagunganNya sebagai 


































semua sumber inspirasi beserta ide pokok sebelum pembuatan karya terjadi. 
Jadi, dalam pembuatan karya baru, seniman tidak melepas nilai 
spiritualismenya karena sudah melebur bersama ide atau inspirasi yang 
dimilikinya. Selanjutnya, karya yang terlahir akan bernuansa Islami. Contoh 
kesenian yang memungkinkan untuk tidak melepas nilai spiritualisme ketika 
pembuatan karyanya adalah: seni puisi, seni lukis, seni arsitektur bangunan, 
seni pakaian, seni musik, seni action, dan lain-lain. 
Jadi, pertemuan hubungan keduanya terletak di bagian ide dan 
inspirasi yang dilakukan dengan tanpa melepas nilai spiritualisme. Pokok 
penentuan hubungan antara seni dan spiritualisme dalam Islam adalah berada 
dalam pikiran dan kesadaran milik seniman yang akan membuat karya. 
Dengan begitu, akan ditemukan atau tidak akan ditemukan keduanya. Penulis 
memilih seni Banjari sebagai perefleksikan contoh dari penerapan seni dan 
spiritualisme dalam kehidupan sehari-hari.  
C. Seni Banjari, Seni Islam sebagai Cerminan Spiritualisme dalam Islam. 
Dijelaskan bahwasanya ada banyak spiritualisme dalam seni Islam 
yang dijadikan alternatif tasawuf di dalamnya. Dipilih seni Islam karena 
kebanyakan seni lainnya tidak memiliki nilai spiritualisme seperti adanya seni 
Islam. 
Sebelumnya, ada banyak seni Islam yang mampu dijadikan sebagai 
cerminan spiritualisme dalam Islam. Akan tetapi, penulis lebih memfokuskan  
penjabaran cerminan spiritualisme dalam Islam dengan memilih seni banjari 
sebagai salah satu dari sekian seni Islam lainnya. 


































Jika masih diperdebatkan apakah seni banjari masih masuk dalam 
kategori seni Islam, jawabannya adalah iya. Mengapa demikian? Seni banjari 
adalah seni yang menjunjung tinggi nilai spiritualisme dalam Islam. Bisa 
dinobatkan sebagai cerminan spiritualisme dalam Islam. Ada banyak alasan 
yang membuat seni banjari sebagai seni yang patut menjai cerminan 
spiritualisme.  
Seni banjari adalah sni musik bernuansa Islami. Apabila 
mendengarkannya, konennya akan berisi syair pujian terhadap Allah SWT 
dengan syair-syair terdahulu, bahkan dengan syair modern yang baru-baru ini 
lebih trend diterjemahkan kepada bahasa lokal setiap daerah. Tidak hanya 
syair, ada banyak pula sholawat kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Isi 
dari konten banjari tidak terbatas dalam nuansa Islami. Ada banyak nasehat 
serta petuah orang terdahulu yang banyak mengingatkan era setelahnya untuk 
tetap berada dalam kehidupan yang penuh dengan jauhnya nilai spiritualisme. 
Dari seni banjari, pemain dan pendengar seni banjari ini akan sedikit banyak 
mengingat-ingat bagaimana gara tetap menjalankan kewajiban sebagai 
muslim untuk tetap patuh dan taat pada setiap larangan dan perintah Allah. 
Dalam konteks seni banjari tidak ada ayat al-Qur’an karena 
dihawatirkan menghilangkan tajwid dan aturan al-Qur’an lainnya. seni 
pembacaan al-Qur’an difokuskan kepada seni tilawah. Jadi, seni banjari 
memiliki kehususan konten yang membahas tentang pujian kepada pencipta 
serta kekasih-Nya. 


































Seni banjari juga disebut sebagai soft skill berdakwah secara tidak 
langsung. Konteks dalam seni banjari biasanya tidak jarang berisi nasehat 
serta ajakan berbuat kebaikan di jalan yang benar. Soft skill  sebagai dakwah 
ini lebih sering menjadi tambahan ketika mengajak kepada perbuatan 
kebajikan kepada orang-orang yang lebih sentimental kepada ajaran Islam.  
Melakukan seni banjari seperti mengajak orang lain untuk melakukan 
kebaikan bersama-sama. Biasanya, manusia cenderung akan mengikuti suara 
indah yang didengarnya ketika ia juga menghafal isi konteksnya. Dari itu 
banjari biasanya melantunkan pujian sederhana yang gampang diingat dengan 
harapan gampang pula diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seni banjari dikategorikan sebagai seni suci yang juga membawa alam 
pikiran manusia kepada konten kebaikan. Dalam seni suci, seni banjari 
memiliki persamaan dalam penerapan spirirualisme untuk masyarakat sekitar. 
Dalam dunia yang penuh dengan pembaharuan, metode dakwah biasa 
menjadi sangat membosankan bagi para orang yang belum mengenal Islam 
secara meluas. Banyaknya da’i memiliki metode mereka sendiri. akan tetapi, 
untuk menjadi disenangi oleh banyak audience, da’i (penceramah agama) 
harus memmiliki ciri has sendiri untuk menarik perhatian para audience. Seni 
banjari adalah tawaran untuk berdakwah untuk metode yang tidak monoton. 
Modern ini, seni banjari berkembang pesat sehingga banyak juga 
musisi yang mengkolaborasikan macam-macam nada baru untuk lyric lagu 
mereka dengan adanya seni banjari. Hasilnya, tetap tidak membuag nilai 
spiritualisme. Hanya ada perubahan dalam nadanya. 


































D. Mengenal Seni Banjari. 
Untuk mengetahui hal baru, individu harus mengerti bagaimana metode 
pembelajaran yang harus ia jalani sehingga lebih mudah untuk mencerna ilmu 
baru. Sebelum mengetahui seni banjari, kenali dulu cara berpikir untuk 
mengetahuinya. 
Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan 
dengan proses mendidik, yakni proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dalam lingkungannya 
sehingga akan menimbulkan perubahan dalam dirinya, yang dilakukan dalam 
bentuk pembimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan. Dimana setiap orang 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak
37
. 
Setiap orang memiliki metode pembelajaran berbeda. Dalam ranah 
manusia, ada 3 macam metode pembelajaran karena macam-macam akal dan 
pikiran manusia memiliki cara memahami segala sesuatu yang baru melalui 
pemahaman yang mereka dapatkan
38
. 3 macam metode pembelajaran dalam 
diri manusia adalah metode pembelajaran kognitif, metode pembelajaran 
afektif, dan metode pembelajaran secara psikomotorik. Pembelajaran secara 
kognitif adalah pembelajaran yang dilakukan dengan indera mata. Seseorang 
bisa lebih memahami apa yang mereka lihat. Jika tergolong dari orang-orang 
afektif, maka pembelajaran yang dilakukannya adalah dengan menggunakan 
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. Jadi, pemahaman yang mudah adalah dengan mendengarkan. 
Selanjutnya adalah metode pembelajaran psikomotorik. Seseorang yang lebih 
mudah memahai suatu hal yang melakukanya dengan praktek. 
Apabila seseorang ingin memahami seni Banjari, golongan orang 
kognitif akan lebih mudah memahaminya dengan membaca artikel atau 
tulisan yang bersangkutan dengan seni banjari. Golongan orang afektif akan 
lebih mudah memahami seni Banjari ketika penjelasan tentang seni banjari 
diucapkan dan dijelaskan oleh orang atau media lainnya. sedangkan orang 
psikomotorik akan memahami penjelasan seni banjari ketika mereka 
mempraktekkan seni banjari sendiri.  
Dalam dunia musik, seni Banjari adalah contoh dari seni musik 
bernuansa Islami. Seni Banjari  adalah seni yang berupa lantunan sholawat 
atau lagu-lagu islami yang dipadukan dengan suatu alat musik bernama 
rebana. Seni Banjari memiliki unsur sama yang ada di dalam unsur syair. 
Hanya saja, dalam seni banjari, ada tambahan sentuhan musik untuk 
dimainkan bersama. Seni ini memiliki bermacam-macam irama. Biasanya, 




Dalam melakukan seni Banjari, ada beberapa syarat yang dibutuhkan. 
Di antaranya adalah: 
1. Pemain yang terdiri dari 5 vocalist.  
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Dalam group ini terdiri dari 1 untuk vocalist utama, 4 untuk vocal 
pembantu. Vocalist adalah orang yang melantunkan sholawat atau syair 
(lama atau baru) dalam permainan seni banjari. Biasanya, lebih memilih 
mengangkat orang yang memiliki suara merdu dan memiliki nafas yang 
tinggi di antara semua anggota. Ketinggian nafas yang dimiliki adalah 
ketinggian nada dalam lantunan banjari yang dihasilkan tanpa nafas. 
Umumnya, menjadi vocalist lebih banyak memiliki penggemar daripada 
lainnya. vocalist lainnya membantu vocalist utama untuk mengindahkan 
serta melengkapi bagian yang harus dilengkapi dalam suara seni banjari. 
Pelengkapan ini digunakan ketika menemukan penguklangan lantunan 
syair atau solawat yang sedang dimainkan. Tidak hanya vocalist pertama, 
ketiadaan vocalist lainnya akan mengurangi nilai plus dalam permainan 
ini. 
Sebelum melakukan permainan, semua anggota harus memilih 
sholawat atau syair yang mereka sepakati agar tidak ada kerancuan dalam 
permainan.  
2. Alat musik Rebana (terbang).  
Alat musik rebana adalah alat musik yang sudah terlihat umum 
dalam permainan seni banjari. Bentuknya bermacam-macam. Akan 
tetapi, kebanyakan berbentuk bulat, berasal dari kulit domba yang 
dihaluskan. Pinggirannya dipaku pada kayu yang menopang di 
bawahnya. Ada kayu yang berbentuk bulat mengikuti bundaran dari kulit 


































lembu. Kadang dihias, kadang terlihat sederhana setelah dihaluskan dan 






Gambar 1.7 Rebana 
Rebana lebih menyerupai bedug pada masjid tapi dalam bentuk 
yang lebih kecil. Di tengah- tengah sisi kayu, biasanya dilobangi, dan 
diisi dengan bulatan besi sehingga menciptakan suara yang khas 
didengar. Cara memainkan rebana adalah dengan dibawanya di tangan 
kiri, lalu menabuhnya dengan tangan kanan. 
Rebana dianggap menjadi alat wajib dalam permainan seni Banjari. 
Akan tetapi, terkadang ada juga beberapa kelompok yang menambah alat 
musik mereka untuk menghasilkan suara baru yang menurut mereka 
harus pas. Di antaranya adalah:  
a. Bass habib Syech.  
Bass ini mirip dengan bass pada umumnya. Bedanya terlihat 
di bentuk bagian belakang bass ini. Kalau secara umum, bass 
lainnya memiliki volume diameter yang sama antara diameter satu 
dan diameter lainnya. akan tetapi, bass habib syech tidak begitu. 


































Volume diameter bagian belakang memiliki ukuran yang lebih 





Gambar 1.9 Bass Habib Syech. 
b. Ketipung.  
Alat musik lainnya yang dijadikan sebagai alat musik 
tambahan bernama ketipung. Detailnya hampir sama engan rebana. 
Akan tetapi tidak ada tambahan besi bulat yang ada di tengah kayu. 
Kemudian, memiliki ukuran lebih besar daripada rebana. Biasanya 
juga digunakan untuk mengiringi hadrah. 
c. Tamborin 
Tamborin adalah salah satu jenis alat musik yang dimainkan 
dengan cara ditabuh dan digoyangkan. Suara yang dihasilkan 
biasanya berbunyi seperti gemerincing yang nantinya bisa 
dipadukan dengan tabuhan dari bebrapa membrannya.  
 
 



































Gambar 1.10. Tamborin. 
d. Dan lain-lain. 
Apabila tidak ada alat musik rebana, biasanya santri- santri 
pondok memiliki cara kreatif lainnya seperti menggunakan timba, 
galon, meja, dan lain-lain sebagai alat alternatif pencipta bunyi 
yang mereka tabuh sebisa mereka. mereka menganggapnya sebagai 
pengganti rebana. Lalu, bisa saja mengambil sendok, garpu, atau 
seringkali hanger, pensil, bolpoint, dan lain-lain sebagai pengganti 
microfont dalam imajinasi mereka. Akan tetapi, alat alternatif ini 
hanya digunakan untuk permainan semata. Bukan untuk kegiatan 
formal seperti yang terjadi dalam undangan yang bersifat formal. 
Contoh undangan formal seperti acara maulid Nabi Muhammad 
SAW, undangan walimatul ursy, undangan khitanan, dan lain-lain.   
3. 5 penabuh terbang. 
Tidak dinamakan permainan seni banjari ketika semua syarat 
sudah ada, tapi melupakan satu syarat ini. Dalam seni banjari, ada 5 
penabuh yang wajib ada untuk memainkan seni banjari. Fungsi dari 
kelim penabuh ini adalah sebagai penabuh alat terbang. Dikatakan 
5 penabuh agar supaya kelimanya mampu menjadi penyeimbang 
antara satu nada dan nada lainnya. 
4. Microfont jika diperlukan.  


































Microfont adalah alat yang digunakan untuk mengeraskan 
suara. Dalam seni musik, microfont menjadi alat penting yang 
banyak berfungsi. Dalam seni banjari, microfont bisa menjadi 
sangat perlu ketika banjari dilakukan di atas panggung dan atau 
dilakukan di atas khalayak ramai. Dalam permainan seni banjari, 
ada 8 jumlah microfont wajib yang harus disiapkan. 5 microfont 
untuk semua vocal, sisanya untuk mengeraskan alat musik. Jadi, 
peletakannya ditujukan kepada sumber bunyi yang akan 
dikeraskan. 
Apabila seni banjari dilakukan di dalam satu ruangan kecil, 
maka microfont tidak begitu diperlukan dengan catatan audience 
hanya sedikit. Karena, jika ada banyak audience, tidak akan 
terdengar suara sang vocalist sehingga ketika vocalist meninggikan 
suaranya ketika bukan waktunya, maka vocalist tersebut 
dikhawatirkan akan merusak tatanan nada. Bahkan dihawatirkan 
akan putusnya pita suaranya ketika memaksakan untuk 
melakukannya.  
Data di atas di ambil dari jumlah narasumber dari vocal 
utama anggota seni banjari Karomatul Musthofa yang ada di 
pondok pesantren putra Darul Lughah wal Karomah. Dalam 
wawancara ini disebutkan bahwasanya anggota seni banjari 
tersebut berasal dari kalangan pelajar SMA, bahkan juga dari 
kalangan santri MTs/SMP. Dalam permainan seni banjari, tidak 


































dilihat dari usianya, akan tetapi dilihat dari seberapa mampu anak 
tersebut menempatkan posisinya dalam permainan seni banjari.  
Dalam permainan seni Banjari, harus ada kekompakan antara 
pemain agar tercipta keselarasan antara vocal dan irama Banjari. 
Apabila keduanya tidak teratur, maka hasil dari Banjari akan 
menjadi rancu. Musik yang dimainkan harus sesuai dengan lagu 
yang disuarakan oleh Banjari. Di antara penabuh terbang, tidak 
boleh ada perbedaan suara di antara terbang-terbang lainnya 
kecuali memang ada sebagian penabuh terbang yang memang 
ditugaskan untuk menabuh terbang dengan kurun waktu tertentu 
menggunakan nada yang berbeda. Jadi, bisa dikatakan setiap 
penabuh terbang memiliki kesamaan tugas, tapi tidak selalu seperti 
itu karena permainan bisa direplay sesuai pilihan sang vocal. 
Contoh: penabuh a bertugas menabuh terbang dengan santai di 
permulaan pemainan Banjari, lalu penabuh, b, c, d, dan e memiliki 
tugas menabuh terbang setelah lagu dilantunkan oleh si vocal, 
dengan catatan si penabuh a tetap mengikuti ritme tabuhan b, c, d, 
dan e. Di tengah permainan, bisa saja si b, dan c bertugas untuk 
menabuh terbang dengan nada yang tinggi, dan e bisa saja 
menabuh terbang ringan sebagai penutup, dst. 
Seni banjari dimainkan oleh kalangan umum. Tidak memiliki 
batasan usia. Biasanya mereka berkelompo lalu menentukan versi 


































kelompok mereka senriri dengan atau memebuat nada-nada dan 
syair baru dalam lantunan seni banjari mereka. 
Seni Banjari umumnya digemari oleh anak-anak, remaja, 
dewasa, bahkan orangtua sekalipun. Akan tetapi, biasanya, Banjari 
hanya digemari oleh penganut agama Islam saja. Lumrahnya, ada 
banyak kegiatan seni Banjari yang diajarkan di dunia pesantren, 
serta lembaga-lembaga pendidikan lainnya. sampai saat inipun 
Banjari masih saja sering menjadi perlombaan yang diadakan 
dalam tiap lembaga pendidikan. Biasanya, Banjari juga dilantunkan 
dalam beberapa acara di masyarakat Islam. Contoh: maulid Nabi, 
Isra’MI’raj, hajatan pernikahan, dll.  
Ada banyak keunikan dalam seni Banjari. Seni ini memiliki 
banyak makna spiritualisme yang tidak dilepaskan meski zaman 
sudah meninggikan ekstetikanya saja. Banjari bisa dimainkan oleh 
siapa saja. Dulu, Banjari biasa dilantunkan dengan bahasa Arab. 
Akan tetapi sekarang sudah masuk bahasa-bahasa lokal agar cepat 
dicerna dengan kemudahan pemahaman untuk menyampaikan 
pesan-pesan moral yang bersifat spiritualisme agar masyarakat 
Islam mengerti bahwa seni ini tidaklah berfungsi sebagai 
kesenangan saja. 
Seni banjari biasanya memiliki komunitas tersendiri. Mereka 
berkelompok untuk menyatukan hobi mereka. tidak hanya 
menyatukan hobi, terkadang, seni banjari juga mampu 


































mendatangkan uang ketika kelompok tersebut sudah dikenal 
banyak orang. Seni banjari yang sudah bertaraf internasional 
biasanya akan mendatangkan uang lebih banyak daripada seni 
banjari lokal. 
 


































SENI DAN SPIRITUALISME 
DALAM PANDANGAN SEYYED HOSSEIN NASR 
A. Biografi Seyyed Hossein Nasr. 
Biografi Seyyed Hossein dicantumkan berulangkali dalam banyak 
jurnal, artikel, buku, dll karena buah pikir yang dimiliki Seyyed Hossein Nasr 
dalam setiap tulisannya membuat banyak orang yang terus menerus mencari 
tahu tentang karya serta pokok pemikiran yang telah beliau tulis. 
Nama Seyyed pada awalan namanya adalah sebagai sebutan 
kebangsawanan yang didapatkan dari soerang raja bernama Syah Reza 
Pahlevi. Seyyed Hossein Nasr lahir di Taheran pada pada 7 April 1933. 
Sekitar 85 tahun dari penulisan tentang pembahasannya dalam kesempatan 
kali ini
1
. Seyyed Hossein Nasr memiliki banyak  julukan karena banyaknya 
kemahiran yang dimilikinya. Beliau seringkali Disebut sebagai filosof, filosof 
ilmu pengetahuan, teolog, sufistik, serta Radisionalis perkembangan Iran. 
Seyyed Hossein Nasr juga penulis banyak karya yang menonjol di kalangan 
barat pada masanya. Tulisannya kebanyakan tentang pemahaman Islam 
secara luas yang ia ketahui. 
Dalam biografi kehidupan Seyyed Hossein Nasr, dijelaskan bahwa  
beliau adalah anak dari seorang dokter serta pendidik ulama’ terkenal di Iran 
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Nasr dan Oliver Leaman. (Bandung: Mizan. 2003). Hal. 22 


































ketika kepemimpinan masih berada di tangan Dinasti Qajar. Nama ayahnya 
adalah Sayyed Valiullah Nasr. 
Perjalanan akademis Seyyed Hossein Nasr menjelaskan bahwa, Seyyed 
Hossein Nasr memilih pergi ke Amerika untuk masuk ke perguruan tinggi. 
Beliau menerima gelar B.S dari Massachusetts Institute of Technology 
(Institut Teknologi Massachusetts), salah satu universitas riset ala Eropa. 
Letaknya berada di sekitar kota Cambridge, tepat di sebrang sungai Charles 
dari distrik Back Bay, Amerika Serikat. Selanjutya, Seyyed Hossein Nasr 
melanjutkan ke universitas Harvard dengan tujuan untuk bekerja di bidang 
Geologi (ilmu sains yang mempelajari tentang bumi) serta Fisika. Minat lain 
yang digemarinya adalah disiplin tradisional yang akhirnya diganti dengan 
minat barunya terhadap Filsafat dan Sejarah Ilmu Pengetahuan. Pada tahun 
1958, beliau menerima gelar doktor. Pendidikan Seyyed Hossein Nasr 
sangatlah luas. Di antaranya mencakup: Sejarah Dunia Timur dan Barat, Ilmu 
Sosial, Filsafta, Sejarah, Teologi Kontemporer Muslim, Perkembangan 
Mistik Islam, Spiritualitas, dan Seni Budaya. 
Tahun yang sama dalam 1958, Seyyed Hossein Nasr memutuskan 
untuk menjadi pengajar di Universitas Taheran. Setelah itu, beliau 
meneruskan jenjang pendidikannya di Iran bersama beberapa Ulama’ di Iran. 
Pada tahun 1979 Seyyed Hossein Nasr diangkat menjadi Direktur Akademi 
Filsafat di Iran. Tahun 1990an beliau menjadi guru besar kajian Islam di 
George Washington University (Universitas komperhensif swasta), yang 


































terletak di Washibgton DC. Universitas ini terbilang Universitas terbesar di 
Washington. 
Pada masa pembelajarannya di negara barat ini, Seyyed Hossein Nasr 
bertemu dengan banyak sekali para pemikir barat yang banyak mengkaji 
keIslaman dari berbagai paradigma sudut pandang. Seyyed Hossein Nasr 
tidak hanya mempelajari ilmu Sains dan ilmu Barat. akan tetapi, Seyyed 
Hossein Nasr juga menekuni ilmu-ilmu Metafisika. Dalam ilmu Metafisika, 
Seyyed Hossein Nasr lebih memfokuskan ke pada Metafisika timur. Akan 
tetapi, kajian ilmu metafisika timur ini banyak ditemukan dalam kajian ilmu 
daerah barat. 
Salah satu faktor pembelajaran dari metafisika yang dipelajari oleh 
Seyyed Hossein Nasr adalah latar belakang budaya Seyyed Hossein sendiri 
sebagai seseorang yang kental sekai dengan sufi hal ini juga didukung dengan 
pengetahuan mistisnya di dalam ajaran Syi’ah. 
Ada banyak pemikiran dari tokoh-tokoh lain yang sangat 
mempengaruhi pola pikir dari setiap karya Seyyed Hossein Nasr. Di 
antaranya adalah: pandangan Fisafat Perenial, tokohnya adalah Frithjof 
Scoun. Frithjof adalah seorang perenialis. Perenialis adalah aliran pendidikan 
yang lahir pada abad 20
2
. Arti dari perenial sendiri adalah abadi. Lalu, 
keberadaan perenialisme berfungsi sebagai reaksi terhadap pendidikan 
progresif  jalan yang ditempuh dalam kaum perenialis adalah jalan mundur. 
Artinya, kaum perenialis lebih menggunakan nilai-nilai pendidikan serta 
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prinsip umum yang sudah menjadi pandangan hidup banyak orang sehingga 
keberadaan prinsip ini bersifat kuat. Besar kemungkinan, perenialisme tidak 
menerima pembaharuan pendidikan
3
. Perenialisme dalam Islam berfungsi 
sebagai pemisah antara eksoterik dan esoterik. Eksoterik dan Esoterik tentu 
memilik  perbedaan penjelasan yang sangat kontras
4
. Jika diumpakan seperti 
seminar umum, maka peserta di dalamnya terdiri dari banyak macam peserta. 
Boleh dari kalangan tua, kalangan muda, kalangan dewasa, bahkan juga anak-
anak. Itu adalah contoh kecil dari Eksoterik. Eksoterik lebih bisa disebut 
dengan segala sesuatu yang bersifat umum. Mudah dipahami oleh banyak 
kalangan.  
Penjelasan selanjutnya adalah kebalikan dari eksoterik, yakni, Esoterik. 
Esoterik seringkali dijabarkan dengan sukukata pertamanya, terdiri dari 
“Eso”. Eso berarti lapisan dalam. Lapisan dalam di sini berarti sesuatu yang 
lebih dalam (butuh pemahaman husus untuk pemaknaannya). Sesuatu yang 
tidak bisa didefinisikan dengan pandangan secara kontemplatif. Jadi, 
diumpamakan contoh, di dalam tubuh manusia, ada beberapa organ penting 
yang menjadi pusat gerak seluruh kegiatan manusia. Akan tetapi, manusia 
biasa tidak mampu mengutak atik tubuhnya sendiri dengan tangan dan pikiran 
mereka. mereka membutuhkan orang-orang ahli organ tubuh untuk 
mengetahui apakah mereka baik-baik saja. Lalu, pembahasan tentang organ 
tubuh bagian dalam akan ditangani dan dibahas lebih lanjut oleh dokter yang 
special menangani bagian organ dalam. Hal ini dilakukan untuk penyelesaian 
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pembahasan tentang organ tubuh bagian dalam karena intuisi kecil dan biasa 
dianggap tidak akan memahami pembahasan mereka, kecuali mereka banyak 
mengerti tentang pembahasan organ tubuh bagian dalam. Maka, dalam contoh 
ini bisa dijelaskan bahwasanya manusia biasa tersebut adalah gambaran dari 
manusia-manusia yang tidak mengetahui tentang esoterik, sedangkan orang 
ahli yang paham tentang pembahasan organ tubuh bagian adalam adalah 
contoh dari orang yang paham tentang Esotorik. Pembahasan lanjutan tentang  
Esotorik adalah sebuah istilah untuk suatu penjelasan yang hanya dimengerti 
oleh suatu kelompok tertentu. Bisa didetailkan bahwa jika seseorang atau 
orang lain tidak berada dalam komplotan Esoterik, maka orang tersebut tidak 
akan mengerti apa saja penjelasan dalam alur pembicaraan di dalamnya. Jadi, 
pembahasan dalam Esoterik bisa terbilang rumit untuk orang lain.  
Esoterik awalnya berasal dari bahasa Yunani Kuno. Penjabaran 
Esoterik dalam bahasa Yunani Kuno adalah sebuah pemikiran filsafat 
mengenai proses yang terjadi dalam proses evolusi manusia  dengan manusia 
lain, serta mahluk lainnya. disimpulkan bahwasanya perenial di sini berfungsi 
untuk menjadi penempatan istilah husus dalam penyimpulan istilah yang 
mereka pahami dalam versi mereka sendiri. fungsi ini berguna karena 
memang perenial tidak menerima pembaharuan dalam aliran tersebut. Salah 
satu tujuan dari Esoterik adalah membangun suatu kelompok aliran yang 
memiliki kesamaan dalam penjabaran kesamaan istilah sehingga tidak ada 
keraguan dan juga memiliki kesamaan lain dalam membuat dan meyakini 
pemahaman mereka terhadap objek yang ada dalam Esoterik. Setelah banyak 


































orang yang akan berkecimpunyan di dalamnya, hal ini menguatkan untuk 
menghindari serta menjaga keketatan kerahasiaan dari golongan orang orang 
materialis (orang penggila instant tanpa tahu prosesnya). 
Tokoh lain yang menjadi pokok pemikiran dari Seyyed Hossein Nasr 
bernama Rene Guenon. Rene Guenon memiliki peran penting terhadap 
pemikiran Seyyed Hossein Nasr dalam karya-karya Seyyed Hossein Nasr. 
Rene guenon mempengaruhi orientalisme Seyyed Hossein Nasr, lebih 
spesifik terhadap peletakan pandangan tehadap bagian penting dari kerangka 
besar pemikiran perenial. Bagian penting inilah disebut dengan metafisis 
hermetisme. 
Tokoh lain dalam pengaruh pemikiran yang didapat oleh Seyyed 
Hossein Nasr adalah A.K. Coomaraswamy. Dalam catatan riwayat 
Coomarawamy banyak menuliskan karyanya tentang seni tradisional. 
Kerangka pemikirannya membuat pengaruh besar terhadap pemikiran Seyyed 
Hossein Nasr tentang seni dan spiritualisme dalam versinya. Tidak hanya 
Coomaraswamy, tokoh lain yang mempunyai pengaruh dalam pemikiran seni 
dan spiritualismenya adalah Titus Burckhardt. Titus mencurahkan perhatian 
fokusnya terhadap seni dalam Islam. Kedua tokoh ini seringkali dijadikan 
sebagai rujukan dari setiap pembahasan seni Islam serta keberadaan 
spiritualisme di dalam seni tersebut
5
. 
Keilmuan yang dimiliki oleh Seyyed Hossein Nasr sangatlah luas. Oleh 
karena luasnya pemikiran serta pengetahuannya, maka Seyyed Hossein Nasr  
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seringkali diundang dalam banyak pertemuan besar untuk mengisi forum 
diskusi di berbagai daerah. Forum yang diisi oleh Seyyed Hossein Nasr bukan 
hanya forum kecil. Beliau bahkan melakukannya sampai pada tahap diskusi 
internasional. Selain diskusi, Seyyed Hossein Nasr juga mengisi ceramah di 
berbagai kota, serta berbagai Negara. 
Banyaknya karya Seyyed Hossein Nasr terbilang lebih dari 20 buku. 
Terkenalnya Seyyed Hossein Nasr di berbagai kalangan waktu itu dan 
setelahnya juga mampu membuat nilai plus untuk daya tarik mereka. Contoh 
karya Seyyed Hossein Nashr adalah: The Heart of Islam, The Garden of The 
Truth, Knowledge and Sacred, Islamic Art and Spirituality, The Studi Quran, 
Sufi Essays, dan lain-lain. 
B. Spiritualisme Menurut Seyyed Hossein Nasr. 
Spiritulisme dalam berbagai makna banyak sekali dijabarkan dengan 
perbedaan definisi sesuai dengan penjabaran dalam pikiran dan opini setiap 
orang. Banyaknya definisi tentang spiritualisme seringkali diperbincangkan 
dalam pemikiran-pemikiran yang dikelola lebih detail, dan terkadang hanya 
dibahas dengan pemikiran-pemikiran tokoh terdahulu, bahkan bisa jadi kedua 
teknik tersebut dicampur menjadi satu sehingga muncullah pembahasan 
spiritualisme dalam gubahan-gubahan pemaknaan yang lain. 
Dalam Islam, Spritualisme banyak dibahas dalam pemikiran Seyyed 
Hossein Nasr meskipun ada beberapa tokoh yang membahas dengan 
pembahasan tema yang sama. Kedetailan berpikir dalam penjelasan yang luas 
menjadikan Seyyed Hossein Nasr lebih dikenal daripada tokoh-tokoh Islam 


































lainnya yang membahas tentang spiritualisme. Hal ini menjadikan ciri has 
tersendiri bagi Seyyed Hossein Nasr. Ciri has dengan sebutan tokoh 
spiritualisme dalam Islam. 
Kehidupan dan Seyyed Hossein Nasr membangun kepribadian unik 
dalam dirinya. Lingkungan keberadaannya yang bernuansa sufi dan seringnya 
pembelajaran tentang pemikiran barat modern, membuatnya memiliki tradisi 
dan pemikiran sufi yang lebih kental, serta mendalami pemikiran Islam 
lainnya. kombinasi istemewa ini membuatnya lebih unggul dalam penulisan 
karya-karyanya. 
Seyyed Hossein Nasr berpendapat bahwasanya orang Islam harus 
mampu menyoroti nilai-nilai spiritualisme dalam kehidupan mereka. opini ini 
dihususkan kepada umat Islam yang sudah banyak mengubah tradisi 
kehidupan mereka kepada budaya barat, baik dari segi moral, politik, 




Banyak umat Islam menghilangkan nilai spiritualisme dalam 
kehidupan mereka. oleh karena itu, Seyyed Hossein Nasr memilih untuk 
meneliti kehidupan masyarakat secara umum pada zamannya. Tujuan 
penelitian masyarakat pada saat itu adalah untuk menyoroti keadaan 
masyarakat  yang bersangkutan dengan asas kehidupan peradaban Islam. Efek 
dari pengaruh pengubahan budaya umat Islam ini menyulitkan orang lain 
untuk mengetahui keaslian identitas Agama Islam yang sebenarnya. 
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Seharusnya, individu dalam umat muslim tetap menjujnjung tinggi nilai 
spiritualisme agar setiap individu mampu mengetahui orisinalitas spritualisme 
dalam Islam. 
 Menurut Seyyed Hossen Nasr, Spiritualisme dalam Islam adalah 
tameng untuk menjaga dan memperkuat nilai Islam yang ada pada mereka. 
Spiritualisme tetap diartikan sebagai ketataan atau kepercayaan. Jika ada 
banyak orang yang meningkatkan nilai spiritualisme mereka, maka besar 
kemungkinan peradaban Islam akan kembali normal, bahkan lebih mengental 
serta mengalami kepesatan pekembangan. Akan tetapi, tidak banyak orang 
Islam yang melakukannya. 
Seyyed Hossein Nasr mengupayakan adanya nilai- nilai spiritualisme 
dalam kehidupan agar supaya Islam tidak dikenal hanya dengan fisik, akan 
tetapi juga kerohaniahan yang mengundang kedamaian bagi siapapun yang 
ikhlas menjalankannya. Jadi, spritualisme berfungsi untuk mendekatkan diri 
pada keislaman dengan tanpa meninggalkan hal- hal yang berhubungan 
dengan kebatinan. Spiritiualisme juga mampu menyeimbangkan kemajuan 
pemikiran modern dengan ilmu dan pemikiran klasik dalam setiap tokoh
7
.   
Antara pemikiran spiritualisme dalam budaya barat dan timur 
memiliki spesifikasi berbeda. Hal ini menyebabkan ketidak seimbangan 
dalam pemahaman keduanya. Di sinilah Seyyed Hossein Nasr menggunakan 
pola pemikiran yag berasal dari kehidupannya sehingga mampu menulis 
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banyak hal dari pengalamannya tentang spiritualisme dari pemahaman 
budaya barat dan timur. 
Spiritualisme menurut pemaknaan dalam versi Seyyed Hossein Nasr 
memberikan kelurusan dan kefokusan spiritualisme sehingga percekcokan 
pembedaan makna tidaklah terjadi. Akan tetapi, karena pada saat itu manusia 
di zamannya mengalami perubahan tradisi yang sangat drastis dan menjadi 
sangat memprihatinkan karena mengurangi dan membuang spiritualisme 
mereka secara sengaja. Keberadaan Seyyed Hossin Nasr juga mampu 
menjadikan juru kunci perdamaian antara kumpulan orang barat dan timur 
karena keluwesan pemikirannya serta karena Seyyed Hossein Nasr 
memahami betul kebiasaan antara keduanya. Oleh karena itu, Seyyed Hossein 
Nasr banyak disegani sekaligus dikagumi oleh banyak kalangan. 
Dalam riwayat kehidupannya, Seyyed Hossein Nasr menulis karya 
tentang krisis modern spiritualisme. Buku tersebut berisi kritik yang ditujukan 
kepada daerah barat. kegigihannya untuk tidak menyerah dalam arus modern 
adalah memperkenalkan tasawuf dalam akhir akhir 1970an. Tasawuf dalam 
Seyyed Hossein adalah penawaran tentang fitrah manusia yang memiliki 
Tuhan, lalu berketuhanan pada-Nya. 
Dalam konsep Tasawufnya, Seyyed Hossein Nasr banyak sekali 
memperingatkan manusia agar supaya seringkali menghormati alam, serta 
ciptaan Allah lainnya sebagai bentuk penghormatan dan tidak semena-mena 
terhadap alam semesta adalah contoh  sederhana dari penerapan nilai 


































spiritualisme. Kesederhanaan penerapan nilai spiritualisme ini adalah awal 
untuk melangkah dalam tahapan tasawuf seperti tajalli. 
Penjabaran tentang krisis spiritualisme oleh Seyyed Hossein Nasr  
masih ditegaskan dalam karya-karya berikutnya. Penawaran jalan tasawuf 
adalah altenatif lain untuk mengurangi keksrisisan spiritualisme. Hal ini 
ditulis dalam karyanya yang berjudul Sufi Essay, diterbitkan pada tahun 
1972. Buku ini sangat mudah dipahami. Isinya adalah penjelasan tentang 
tasawuf, tentang pencapaian jiwa manusia dalam level tertinggi. Pencapaian 
tingkatan jiwa manusia dalam level ini adalah sebuah bukti dari awal 
munculnya seni suci dan tradisional. Dikatakan seni suci adalah bahwasanya 
ketika jiwa manusia sudah berada dalam tingkatan level tertinggi, maka 
manusia akan mampu menyingkap realitas keindahan dunia yang fana, lalu 
menggantikannya dengan realitas keindahan mutlak yang ada di balik dunia 
bentuk (form) di dalam dunia eksoterik. Eksoterik ini mengenalkan 
bahwasanya ada banyak keindahan serta keanggunan dalam keindahan dan 
keanggunan dibalik dunia fana. Dalam fase ini, manusia bisa merasakan 
betapa indah, sangat indah semua ciptaan yang diciptakan oleh penciptanya. 
Seni suci juga bisa dikatakan sebagai segala sesuatu seni yang 
nantinya bisa berhubungan secara langsung dengan praktek-praktek dalam 
ibadah yang di dalamnya mengundang nilai-nilai spiritualisme dalam 
kehidupan mereka
8
. ada banyak contoh seni yang dikategorikan sebagai seni 
suci. Di antaranya adalah: seni kaligrafi (seni menulis dalam bahasa Arab. 
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 Seyyed Hossein Nasr. Loren Bagus. Kamus Filsafat Jakarta. (Gramedia: Jakarta. 2000). 
Hal. 45-47.  


































Biasanya dibentuk oleh font terkenal atau font yang berasal dari imajinasi 
senimannya)
9
, seni baca Al-Qur’an (pembagian macam-macam cara 
membaca Al-Qur’an dalam berbagai macam nada, biasanya hanya bisa 
dilakukan oleh Qori’ah (pembaca al-Qur’an yang memiliki kemampuan 
membaca AL-Qur’an lebih dari pembaca lain. Biasanya memiliki suara 
merdu serta nafas yang panjang sehingga mampu mengatur suara dalam nada 
tinggi), seni arsitektur yang bersifat geometris (seni arsitektur yang biasanya 
dipakai di dalam design bangunan masjid. Berbentuk beberapa garis, 
terkadang ditambahi dengan adanya sentuhan seni bernuansa macam-macam 
design tumbuhan yang unik dan indah), seni banjari (seni yang berkutat 
dalam pelafalan sholawat nabi yang mempunyai bermacam-macam nada 
sehingga membentuk keindahan tersendiri yang diciptakan oleh vocal dengan 
tambahan suara musik yang dilakukan oleh personil di belakangnya). 
Seni suci dan seni tradisional tidaklah sama. Hanyasaja, keduanya 
memiliki kemiripan ketika sama-sama menjalankan spiritualisme di 
dalamnya. Perbedaan yang sangat terlihat adalah seni tradisional tidak 
melakukan nilai spiritualisme secara tidak langsung
10
. Seni tradisional ini 
biasanya mengedepankan prinsip teori estetika (keindahan) seni metafisis 
Platonian , seni yang memandang wujud dari universal dan ideal. Dalam seni 
ini biasanya mejelaskan bagaimana menghayati seni dari metode pendakian 
jalan spiritualitas yang bersifat syari’ah, tariqat, dan haqiqah. 
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 Sirojuddin. Seni Kaligrafi Islam. Jakarta: Gramedia. 2016. Hal. 3. 
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 Sirojuddin. Seni Kaligrafi Islam. Jakarta: Gramedia. 2016. Hal. 53 


































Menindak lanjuti pengenalan tasawuf, Seyyed Hossein Nasr  
melanjutkannya dengan penerapan tasawuf ke dalam kehidupan masyarakat. 
Jadi, tidak hanya sekedar penjelasan saja. Hal ini dicontohkan ketika Seyyed 
Hossein Nasr sudah menemukan titik temu antara beberapa agama yang 
sudah rukun dalam filsafat perenial Ibn Arabi. 
C. Penjabaran Hubungan Seni Islami dan Spiritualisme Menurut Seyyed 
Hossein Nasr. 
Jika melihat bab sebelumnya, mungkin penulis hanya mendetailkan 
penjelasan seni secara umum. Akan tetapi, seni yang didalami oleh Seyyed 
Hossein Nasr adalah seni Islam yang tehubung dengan spiritualisme dalam 
pandangan Seyyed Hossein Nasr. Jadi, seni di sini adalah lebih fokus 
terhadap seni Islam yang bersangkutan. 
Perpaduan antara perkembangan science, membantu khasanah seni 
Islam untuk berkembang  lebih pesat apabila memiliki level nilai 
spiritualisme yang kuat di dalamnya. Nilai spiritualisme dalam seni Islam 
adalah sebagai nilai plus untuk audience sehingga bisa lebih menghayati serta 
menikmati keberadaan seni tersebut. 
Realitanya, perkembangan teknologi yang melesat membuat adanya 
krisis spirituslisme dalam kehidupan mereka. Pemujaan Iptek menjadikan 
bumerang untuk membuat manusia mengelu-elukan pengetahuan baru. 
Dampak buruk yang terjadi adalah bagaimana keberadaan ilmu menjadi raja 
yang menguasai pikiran, bahkan perlahan membuang spiritualisme tersebut. 
Akan tetapi, karena dunia ini terdiri dari banyak manusia, penduduk yang 


































beragam, maka ada juga golongan yang berbanding terbalik jalan yang sesuai 
dengan kehendak mereka. Sufistik menawarkan pelepas dahaga sehinga 
mampu menyegarkan kerohanian dan mengembalikan nilai-nilai 
spiritualisme. Rohani dengan golongan orang yang dijelaskan sebelumnya. 
Golongan orang yang memang sudah muak dengan keduniaan, materi, 
kompetisi, kekerasan, dsb, akan lebih mementingkan jalan menuju akhirat 
mereka sehingga menganggap ada jalan lain menuju sesuatu untuk 
mendekatkan mereka kepada hal yang mereka cintai (Allah). Golongan 
seperti ini akan cocok memilih jalan sufistik agar mereka juga mampu 
menemukan awal dari tujuan mereka. 
Perefleksian ketauhidan dalam kehidupan bisa dilakukan dalam 
banyak hal. Tidak hanya dalam ibadah, tapi dalam nilai-nilai kesenian ini 
sudahlah banyak dilakukan oleh kebanyakan masyarakat yang notabennya 
adalah seniman. Seni bisa menjadi contoh praktek dari nilai spiritual, bisa 
juga menjadi hal terbalik yang berlawanan dengan sebelumnya. Bagi Seyyed 
Hossein Nasr, seni harus memiliki nilai-nilai spiritualisme dalam setiap 
karyanya. Spiritualisme menjadi faktor husus yang harus ada dalam seni. 
Dalam suatu karya seni, harus ada penggalian nilai spiritualisme sehingga 
ketauhidan dalam agama semakin bertambah
11
. 
Spiritualisme yang ada dalam seni Islam memiliki banyak manfaat. 
Tidak hanya lebih gampang diterapkan, tapi banyak sekali manfaat lainnya. 
ketauhidan yang ada dalam nilai spiritualisme yang seringkali dibiasakan, 
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 Siti Binti A.Z. Spiritualisme dan Seni Islam Menurut Seyyed Hossein Nasr. Artikel.  


































bahkan ditingkatkan akan memupuk, menguatkan, menambah rasa kecintaan 
pada Allah. Inilah sebab ditegaskannya spiritulisme dalam seni, hususnya 
seni Islam. 
Keberadaan spiritualisme mampu meningkatkan ketauhidan sehingga 
dengan sangat mudahnya untuk membimbing  manusia (muslim) dan 
menjalani kehidupan sesuai perintah dan menjauhi larangan Allah. Hal ini 
merupakan contoh dari sifat Seyyed Hossein Nasr yang banyak terpengaruh 
oleh pemikiran Perenialisme
12
. Aspek kebatinan dalam keislaman adalah 
sumber utama dari spiritualisme. Lalu, ide, imajinasi dan proses adalah 
kelanjutan dari seni Islam murni. Tanpa kelengkapan, tidak akan 
mendatangkan spiritualisme yang bagus. 
Segala sesuatu memiliki tujuan dan sebab. Dalam penjelasan yang 
dipaparkan oleh Seyyed Hossein Nasr, bahwasanya seni tidak boleh lepas 
dari nilai-nilai spiritualisme. Alasan kuat yang dipaparkan oleh Seyyed 
Hossein Nasr adalah beranggapan bahwa semua yang dimiliki, alat, tenaga, 
pekerjaan, bakat, objek, adalah milik Allah semata. Jadi, tidak sopan apabila 
sedikitpun tidak berterimakasih dan hanya menyia-nyiakan. Jadi, 
spiritualisme juga bisa disebut sebagai wujud syukur dari semua pemberian 
dari Allah SWT. 
Seni yang bernuansa Islam bisa dinamakan sebagai buah pikir dari 
spiritualisme. Biasanya, seni bernuansa Islam akan mengajak audience untuk 
mengikuti tujuan awal dari adanya seni tersebut. Boleh menjadi hiburan 
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untuk bertadabur (merenungi keindahan), bisa berguna untuk berdakwah 
(menggunakan soft skill untuk mengajak kepada kebaikan. 
Seni Islam adalah penggambaran serta perwujudan dari aspek 
kebatinan dalam Islam. Sama seperti seni, spiritualisme juga memang 
memiliki definisi. Akan tetapi, cara merasakannya berbeda. Lebih detail 
daripada teori-teori di dalamnya. Karena, spiritualisme lebih indah ketika 
dinikmati. Bukan ketika dijabarkan. 
Salah satu cara menangani krisis spirutalisme, Seyyed Hossein Nasr  
mencoba mencari cara untuk tetap menjaga spirtualisme dalam setiap 
individu. Lalu, Seyyed Hossein Nasr lebih dikenal menggabungkan teori seni 
dan keislaman pada masanya. Kemudian, seni Islam lainnya mulai mengikuti 
jejaknya perlahan. Hal seperti ini tentu saja menguatkan keberadaan seni 
Islam dalam keberadaan seni Islam pada masanya sehingga meskipun ada 
banyak pengikisan nilai spiritualisme, seni Islam berfungsi sebagai jalur lain 
untuk menerapkan nilai-nilai spiritualisme
13
. 
Seyyed Hossein Nasr berpendapat bahwa seni Islam adalah hasil dari 
perekrutan keislaman dalam aneka ragam yang berbeda. Seni Islam memiliki 
karakteristik yang di dalamnya banyak berhubungan dengan praktek 
keislaman, budaya lokal yang bernuansa Islam, dan lain-lain. Dari sini, 
Seyyed Hossein Nasr juga menelaah bahwasanya seni Islam yang 
berdasarkan tradisi di dalam adat atau daerah tersebut adalah juga memiliki 
kesamaan tujuan dengan cara membudayakan keislaman. 
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 Haedar Nashir. Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2002. Hal. 42. 


































Ditelaah lebih teliti lagi, seni Islam merujuk kepada sesuatu yang 
memang mengedepankan nilai keislaman, baru setelah itu mencampurkan 
dengan keindahan. Jadi, seni Islam adalah ungkapan lain dari ekspresi jiwa 
manusia yang memang berasal dari penuangan ide serta imajnisai yang 
dimiliki oleh seniman tersebut. Sedangkan para penikmat atau audience juga 
termasuk orang-orang yang menjalankan spiritualismenya ketika mereka 
menikmati dan bahkan turut melakukan hal yang sama dengan pelaku seni 
Islam. Praktek seni Islam seperti ini memudahkan manusia dari semua 




Sebuah seni, bisa dikategorikan sebagai seni Islam apabila isinya 
mengandung nilai keislaman di dalamnya. Tidak dihusukan apa dan 
bagaimana konteksnya. Nilai pokoknya hanya terletak dalam kontennya
15
. 
Seni Islam adalah kreasi Allah yang mampu dirasakan, dilihat, didengarkan,  
serta mampu diraba. Jadi, indera tubuh di sini berperan penting untuk 
menentukan bagaimana seni bisa dikategorikan sebagai seni Islam atau 
sebaliknya. 
Ciri khas dari Seni Islam adalah berkenaan dengan seni suara, seni 
gabungan, serta seni gerak yang didalamnya mampu menjelaskan segala hal 
yang berkenaan keislaman
16. Contoh, seni suara dari Qori’ah, ia akan 
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melafakan lantunan ayat Al-Qur’an. Di dalm Al-Qur’an, ada banyak 
kandungan larangan dan perintah Allah. Contoh seni suara lainnya adalah 
seni Banjari. Jadi, dalam seni banjari, terdapat pelantunan sholawat nabi atau 
syair romantis kepada sang pencipta, atau guru-guru terdahulu. Contoh seni 
gerak adalah kaligrafi. Kaligrafi memaparkan coretan indah lafal pujian 
kepada Allah.  
Seni Islam memiliki landasan imajinasi dan ide yang berasal dari 
nilai-nilai keislaman. Para orang terdahulu menyebutnya sebagai hikmah atau 
bisa juga disebut sebagai kearifan. Dalam seni Islam, ada banyak pesan 
spiritualisme yang terkandung dalam setiap ciri khas seni tersebut. Pesan 
spiritualisme ini biasaya terlihat dari ketegasan penyampaian keislaman yang 
lebih mudah dicerna oleh pemikiran manusia dibandingkan karya ilmiah 
lainnya
17
. Apabila seseorang  menikmati arti Spiritualisme dalam Islam, 
spiritualisme yang ada dalam seni Islam ini memiliki nilai plus untuk 
menenangkan pikiran dan hati mereka baik secara rela, dan dalam ranah 
psikologi. 
Spiritualisme dalam seni Islam juga digunakan sebagai sarana 
penembusan ruang kesibukan, lalu membimbing dari banyak arah menuju 
kesadaran yang lebih tinggi untuk pencapaian jiwa manusia yang lebih tinggi 
dari sebelumnya. Pesan moral yang disampaikan oleh Seyyed Hossein Nasr 
adalah menjalankan nilai spiritualisme dalam Seni Islam. Akan tetapi, 
problematika yang terjadi dalam tahun ke tahun, adalah ketika seseorang 
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 Zainal Arifin Thoha. Eksotisme Seni Budaya Islam Khazanah Peradaban dari Serambi 
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tidak mau menerima jalan alternatif knsep tasawuf dalam kehidupan. Apabila 
hal ini terjadi, maka konsep tasawuf tidak akan berhasil dilakukan dengan 
baik.  
 

































SENI BANJARI, CERMINAN SPIRITUALISME SENI DALAM ISLAM 
Sebelum menulis pembahasan dalam lanjutan dari penelitian sebelumnya, 
penulis ingin menegaskan bahwasanya penelitian ini mnggunakan metode library 
research di awal pembahasan. Akan tetapi, menambahkannya dengan tambahan 
catatan lapangan dan deretan wawancara untuk menguatkan teori yang ada pada 
pembahasan sebelumnya. Setelah banyaknya penjabaran teori, penulis merasa 
harus menambahkan bukti teori yang digunakan pada saat ini di kalangan manusia 
modern. Jadi, sebagai bukti sekaligus penguat yang ada dalam penjelasan 
sebelumnya, penulis merasa harus menjabarkan perbedaan metode lanjutan ini. 
Metode awal dalam penelitian ini bersifat library research. Artinya, 
seluruh data yang didapatkan dari hasil penelitian bersumber dari data yang 
bersifat tidak langsung seperti buku, jurnal, media, artikel, dan lain-lain. Ada 
banyak perbedaan teori sehingga penulis harus memfilter pembahasan yang 
sekiranya bersangkutan dengan tema yang ditulis
1
. 
Metode dalam penguatan data dari library research adalah metode 
lapangan. Jadi, penulis memilih terjun langsung ke area peniltian yang 
mempraktekkan hasil penelitian library research. Penulis bisa mewawancarai 
pihak yang bersangkutan dalam observasi yang dilakukan sehingga nantinya 
didapatkan data yang akurat serta terpercaya
2
. Jadi, penulisan yang ada dalam bab 
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ini adalah berisi tentang analisis data yang didapatkan. Analisis data merupakan 
hasil atau informasi yang sudah disajikan pada pembahasan sebelumnya yang di 
peroleh dari wawancara dan observasi. 
A. Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian bertempat di Pondok Pesantren Darul Lughah wal 
Karomah, lebih tepatnya di wilayah santri putra. Alamat lengkapnya adalah 
Flamboyan, Sidomukti Kraksaan, Probolinggo, Jwa Timur. Kode pos no. 
67282. 
1. Silsilah kepemimpinan pondok pesantren Darul Lugah wal Karomah. 
Usia pesantren Darul Lughah Wal Karomah tergolong tua sehingga 
sudah mengalami tiga masa kepemimpinan. Model peralihan 
kepemimpinan di pesantren ini dengan musyawarah antar keluarga. 
Pimpinan pesantren merupakan generasi klan lelaki yang disetujui oleh 
seluruh keluarga. KH. Baidlowi adalah pengasuh serta pendiri utama 








Gambar 1.1. KH. Baidlowi. Pengasuh Pertama. 

































Pada masa pendiri dan pengasuh pertama (KH. Baidlowi ) jumlah 
santri masih sedikit. sehingga bisa dikelola langsung oleh pengasuh. 
Santri digembleng dengan ilmu agama dan dilatih dengan ilmu beladiri. 
Pengajian disentralkan di musholla tanpa klasifikasi kemampuan atau 
umur. Hampir seluruh kegiatan yang berkenaan dengan santri langsung 
ditangani oleh pengasuh. Beliau mencurahkan seluruh waktu dan tenaga 
demi untuk perkembangan santri. Metode yang dikenalkan dan ajarkan 
pada santri adalan metode INSIJAM (usaha terus menerus) sehingga 
banyak santri yang bisa baca tulis Bahasa Arab dengan cepat. 
Pada tanggal 1990 KH. Baidlowi dipanggil oleh Allah SWT. 
Beliau meninggalkan seorang istri, dua orang anak laki-laki dan lima 
orang anak perempuan, yaitu Ny. Basyirah, KH. Ali Wafa, Ny. 
Qomariyah, Ny. Hj. Robi’ah Adawiyah, Ny. Hj. Umi Azizah, K. Abd. 
Hannan (alm.) dan Ny. Hj. Mamjudah. Berdasarkan musyawarah 
keluarga, maka ditunjuklah KH. Ali Wafa Badlawi untuk meneruskan 
perjuangan KH. Baidlowi untuk mengembangkan Pondok Pesantren 
Darul Lughah Wal Karomah dan mensyiarkan Agama Islam. 
Pola pengembangan pesantren yang dikembangkan KH Ali Wafa 
adalah dengan mengkombinasikan pola Salafi dan Modern. Beliau 
mempertahankan Bahasa Arab sebagai bahasa yang harus dimiliki santri. 
memodernisasi manajemen pengelohan dan pengajaran Madrasah 
Diniyah dengan pola cepat dan praktis bisa memahami dan membaca 
kitab kuning. Selain itu beliau menambah model pendidikan dengan 

































memasukkan pendidikan formal (Jalur sekolah) di Pondok Pesantren 
yang sebelumnya tidak ada. Beliau merintis mulai dari tingkat 
Ibtida’iyah (pemula) sampai dengan Madrasah Aliyah. 
Dengan sistem yang diformulasikan dan dikembangkan, beliau 
menargetkan bahwa selama tiga tahun sampai enam tahun santri sudah 
bisa membaca, memahami kitab-kitab yang ditulis dengan Bahasa Arab. 
Pada saat perkembangan Pondok mulai membanggakan, jumlah santri 
sudah banyak, sekolah formal sudah berdiri, fasilitas bangunan sudah 
tersedia, dan sistim pendidikan sudah tertata rapi. KH. Ali Wafa 
meninggal Dunia pada Tanggal 18 Oktober 1997. Kepemimpinan 
pesantren setelah ditinggal oleh KH. Ali Wafa dilanjutkan oleh putranya 
yang masih muda yaitu KH. Mahmud Ali Wafa. 
Dalam mengemban dan melaksanakan tugas memimpin pondok 
pesantren, beliau dibantu oleh Majelis Keluarga (Pengasuh). Majelis 
Pengasuh mempunyai peran yang besar dalam mengembangkan 
Pesantren untuk mempertahankan dan meningkatkan kemajuan Pesantren 
Darul Lughah Wal Karomah Sehingga pola kepemimpinan pada generasi 





Gambar 1.2. dari kiri, KH. Mahmud Ali Wafa Baidlowi. 

































2. Letak Geografis Pondok Pesantren Darul Lughah wal Karomah. 
PP. Darul Lughah Wal Karomah terletak di Kelurahan 
Sidomukti Kecamatan Kraksaan Probolinggo. Kelurahan Sidomukti 
merupakan kelurahan yang stretegis. Karena letak geografisnya berada di 
jalur Pantai Utara (Pantura) dan di jantung kota Kecamatan Kraksaan. 
Sehingga bisa diakses dengan berbagai jenis kendaraan. Posisi PP. Darul 
Lughah Wal Karomah berada pada 25 meter dari kantor Kelurahan 
Sidomukti, 500 meter dari Kantor Kecamatan, dan 30 Km dari kantor 
PemKab Probolinggo. 
Letak Pondok Pesantren yang berada di jantung Kota Kraksaan 
menyebabkan majemuknya masyarakat di sekitar pesantren. Tetangga 
Pesantren tidak hanya orang muslim, melainkan juga beragama non-
Islam dan berbagai etnis. Dari segi ekonomi masyarakat di sekitar 
Pesantren berada pada tingkat menengah ke atas. Dari segi pendidikan 
banyak dari golongan pendidikan menengah dan tinggi. Hal ini 
disebabkan karena Kraksaan merupakan daerah pendidikan Kabupaten 
Probolinggo. Dalam masalah keagamaan, masih banyak masyarakat yang 
mengaku dirinya muslim. Namun, belum menjalankan syariat Islam 
secara penuh. Oleh karena itu, kehadiran Pondok Pesantren Darul 
Lughah Wal Karomah dirasa sangat penting dan positif oleh masyarakat. 
Penghuni Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah 30 % 
berasal dari masyarakat sekitar dan sisanya (70 %) dari masyarakat luar 
daerah. Keadaan ekonomi santri adalah ekonomi menengah kebawah. 

































Hal ini disebabkan karena mayoritas berasal dari masyarakat Pedesaan, 
Pegunungan dan Pesisir. Mereka datang dari latar belakang yang 
berbeda-beda. Sehingga hal ini menuntut kreativitas pondok untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga diharapkan menjadi 







Gambar 1.4.  Tampak depan. 
3. Model Pendidikan. 
Pesantren DWK (Darul Lughah wal Karomah) merupakan 
Pesantren Kombinasi Salafiyah dan Modern. Selain pengajian dan kajian-
kajian kitab salaf dilaksanakan secara inten dan terprogram, juga 
dilaksanakan pendidikan jalur sekolah (MI, MTs. dan MA) Darul Lughah 
Wal Karomah. 
Ciri khas yang menonjol di Pesantren DWK adalah kewajiban 
mondok atau menetap di asrama pesantren bagi siswa formal dan tidak 
menerima santri kalong atau santri yang hanya sekolah saja. Hal ini 
dimaksudkan untuk memfokuskan pendidikan santri dan mencegah 
pengaruh negatif perkembangan jaman. Pemondokan santri/siswa juga 

































bertujuan agar seluruh program-program pesantren yang berciri khas 
Bahasa Arab, Inggris serta kitab kuning dalam waktu maksimal 6 (enam) 
tahun terpenuhi. 
Kegiatan santri DWK tergolong sangat padat. Program-program 
pesantren dan sekolah formal berlangsung mulai pukul 03.00 pagi dan 
berakhir pukul 22.00 malam. Selain kegiatan untuk peningkatan 
keilmuan dan efektifitas santri, juga diselenggarakan kegiatan-kegiatan 
fisik santri. Beladiri Pagar Nusa merupakan salah satu komisariat Pagar 
Nusa di Kabupaten Probolinggo. Dari kegiatan beladiri ini sudah 
dilahirkan juara pada Tingkat Kabupaten maupun Tingkat Propensi. 
Kegiatan beladiri bertujuan memberi bekal pada santri dalam berdakwah 
di masyarakat. 
Pada pagi hari santri bersekolah di lembaga pendidikan formal 
baik di MI, MTs maupun di MA. Khusus pada lembaga Aliyah terdapat 
dua jurusan yang berbeda yaitu Jurusan IPS dan Jurusan Bahasa, yang 
dengan kedua jurusan tersebut diharapkan mampu mencetak santri yang 
mempunyai skill yang setelah nanti pulang ke masyarakat terutama 
penguasaan dalam memahami kitab kuning dan kelancaran dalam 
berbahasa Arab yang selama ini menjadi ciri khas pondok pesantren 
Darul Lughah wal Karomah di samping bekal ilmu yang lain. 
Dibantu tenaga pendidik yang mempunyai kompetensi di 
bidangnya di tunjang sarana dan prasarana yang walupun jauh dari kata 
sempurna serta dengan memakai kurikulum dan model pembelajaran 

































yang telah menjadi acuan sebagaimana dalam lembaga formal lainnya, 
pondok pesantren Darul Lughah wal Karomah mampu mencetak siswa-
siswi yang berprestasi baik di dalam maupun di luar kota bahkan 
Propinsi, terutama event-event yang berkenaan dengan kitab dan bahasa 
Arab. 
Pada sore dan malam harinya disediakan lembaga yang lebih 
dikonsentrasikan untuk lebih memperdalam pemahaman dan penguasaan 
mereka dalam membaca dan memahami kitab dan bahasa arab. Sistem 
kelas dari kelas 1 (satu) sampai kelas 6 (enam) merupakan salah satu 
sistem yang baru dilaksanakan pada sekitar tahun 1997 menggantikan 
sebelumnya yang menggunakan klasifikasi MI, MTs dan MA Diniyah.  
Adapun jadwal kegiatan santri adalah sebagai berikut: 
a. 03.00-04.00 Sholat Tahajjud. 
b. 04.00-04.30 Sholat Shubuh Berjamaah.  
c. 04.30-05.00 Pengajian Al Qur’an Klasikal. 
d. 05.00-06.30 Tahassus Nahwu dan Shorrof  Klasikal. 
e. 07.15-12.15 Kegiatan Belajar Mengajar Formal. 
f. 12.15-13.30 Istirahat. 
g. 13.30-14.00 Sholat Dzuhur Berjamaah. 
h. 14.00-16.00 Kegiatan Belajar Mengajar Diniyah Klasikal 
i. 16.00-16.30 Sholat Ashar Berjamaah. 
j. 16.30-17.00 Istirahat. 
k. 17.30-18.00 Sholat Maghrib berjamaah. 

































l. 18.00-19.00 Pengajian Al Qur’an Klasikal. 
m. 19.00-19.30 Shalat Isya’ Berjamaah. 
n. 19.30-20-30 Tahassus Bahasa Arab Klasikal. 
o. 20.30-21.30 Belajar Wajib. 
p. 21.30-03.00 Istirahat. 
Tambahan untuk kegiatan husus: 
a. Malam  Jum’at:  
1) ‘Ubudiyah, praktek sholat untuk santri baru, mencakup sholat 
mayit, sholat fardu, sholat istikhoroh, tahlil, diba’, istighosah, 
(untuk semua santri, dilakukan setelah sholat maghrib). 
2) Khitobah (dilakukan setelah sholat Isya’, untuk semua santri 
menurut urutan kamar, santri lainnya menjadi penonton untuk 
menjadi referensi ketika akan tampil dalam urutan berikutnya). 
3) Pagar Nusa (untuk semua santri putra. Dilakukan setelah 
khitobah). 
b. Jum’at Pagi  
1) Muhadatsah (latihan percakapan bahasa Arab dan bahasa 
Inggris, diikuti oleh semua santri, dibimbing oleh orang yang 
lebih berpengalaman meski berasal dari santri juga). 
2) Riyadloh (kegiatan membaca burdah, sambil mengelilingi 
pondok tanpa memakai alas kaki untuk semua santri, kecuali 
yang berhalangan sakit) diwajibkan untuk semua santri). 

































3) Khotmil Qur’an (dilakukan setelah Riyadloh, dijadwalkan 
setiap kamar. Jadi, tidak dikuti oleh semua santri).  
c. Sabtu Malam 
1) Pembelajaran bahasa Arab klasikal diganti dengan 
pembelajaran Bahasa Inggris. 
4. Pengembangan Pondok Pesantren Darul Lughah wal Karomah.  
Pengasuh, Yayasan dan seluruh stake holder Pesantren DWK 
berusaha berjihad untuk mempertahankan dan mengembangkan Pondok 
Pesantren DWK. Meninggalkan perjuangan pada pesantren berarti 
berkhianat pada Muassis dan Pendiri Pondok Pesantren DWK. Bagi 
keluarga besar PP. Darul Lughah Wal Karomah meninggalkan atau 
membiarkan Pesantren dalam kondisi apapun berarti meninggalkan jihad 
dalam mengagungkan dan menyebarkan agama Allah. Adapaun 
pengembangan PP. Darul Lughah Wal Karomah adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan. 
1) Madrasah Diniyah Mu’allimin/Mu’allimat 
Madrasah diniyah adalah ruh dari Pondok Pesantren. 
Tujuan dari para pengasuh mendirikan Madrasah Diniyah adalah 
mencetak kader-kader agama yang memahami, mendalami ilmu-
ilmu agama dan masalah-masalah keagamaan serta mampu 
mengajarkan ilmi-ilmi tersebut. Pengasuh mentargetkan dalam 
penguasaan Bahasa Arab (Baca Kitab Kuning dll.) selama 
maksimal 6 tahun. 







































Gambar 1.5 Madrasah Aliyah Darul Lughah wal Karomah. 
Pengembangan pendidikan jalur sekolah ini dimulai dengan 
peningkatan kualitas guru, pengajaran, sarana prasarana dan 
media pendukung. Adapun program-program pengembangan 
pendidikan sekolah adalah sebagai berikut: 
a) Pengadaan Laboratorum Komputer. 
b) Laboratorium Bahasa (masih tersedia lokalnya). 
c) Penambahan jurusan IPA, SMK (yang ada masih jurusan 
Keagamaan, IPS dan Bahasa). 
d) Penambahan lokal untuk MTs. 
e) Pembuatan perpustakaan (Kitab dan pengetahuan lainnya). 
3) Olahraga dan Seni 
Olahraga beladiri (Pagar Nusa) merupakan salah satu 
kegiatan wajib santri DWK. Oleh karena itu perlu pembinaan dan 

































pelatihan yang intensif agar mampu dikuasai santri dan bersaing 
dengan yang lain. Kesenian yang mulai dirintis adalah Kesenian 
banjari. Oleh sebab itu, demi pengembangannya diperlukan 
bantuan dari segala pihak. 
4) Program Unggulan 
Pengasuh, Yayasan dan stake holder Pondok Pesantren 
Darul Lughah Wal Karomah berusaha merealisasikan nama Darul 
Lughah dalam kehidupan pondok pesantren. Oleh karenanya 
pengembangan dan inovasi dilakukan untuk merealisasikan tujuan 
para Muassis pondok. Adapun program yang dikembangkan 
adalah: 
a) Kewajiban menempati asrama (wajib mondok). Hal ini 
bertujuan untuk lebih intensifnya pengajaran dan 
pendidikan Bahasa Arab serta pencapaian program 
maksimal 6 tahun mampu menguasai Bahasa Arab baik 
baca kitab kuning maupun berbicara Bahasa Arab. 
b) Peningkatan kemampuan pemahaman terhadap kitab-kitab 
salafiyah melalui program Madrasah Diniyah Tarbiyatul 
Mu’allimin/Mu’allimat. 
c) Peningkatan kemampuan penguasaan Bahasa Arab 
melalui kegiatan Muhadatsah, Munadlarah dan Tahassus 
Bahasa Arab pada malam hari. 

































d) Peningkatan kemampuan penguasaan ilmu Bahasa Arab 
dalam kegiatan Tahassus Ilmu Alat pada waktu pagi hari. 
e) Peningkatan kemampuan Bahasa Inggris dalam kegiatan 
pendidikan Bahasa Inggris tiap malam ahad dan senin 
serta pengasramaan khusus santri yang mempelajari 
Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. 
B. Seni Banjari Karomatul Mustofa, Pondok Pesantren Darul Lughah wal 
Karomah. 
Para pendiri pondok pesantren Darul Lughah terdahulu lebih 
mengedepankan pendidikan agama daripada pendidikan umum. Jadi, pondok 
ini lebih mengarah ke penyalafan dalam metode pembelajarannya. Kemudian, 
pada pengasuh yang saat ini menghadirkan banyaknya pendalaman pelajaran 
umum sehingga kesalafan yang dulu sudah berubah menjadi salaf modern. 
Artinya, tetap tidak melepas nilai salaf yang ada, akan tetapi menambahkan 
pelajaran umum sehingga bisa dijuluki dengan pondok salaf modern. 
Dalam pesantren ini, seni banjari baru dikenal sekitar tahun 2005, 
dirilis oleh K.H. Mu’tafi, sebagai salah satu pengasuh yang ingin 
merefleksikan kecintaannya terhadap solawat serta nasehat islami yang 
dikolaborasikan dengan seni nada yang bersuarakan islami. Menurut K.H. 
Mu’tafi, seni banjari adalah media untuk dakwah dengan seni. “Kegiatan ini 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kecintaan kepada nabi 
Muhammad sebgai rasul Allah dalam agama Islam. Rasa cinta itu diwujudkan 

































dengan membaca sholawat bersama dalam berbagai jenis dan bacaan 
sholawat sehingga terciptalah kebiasaan baru dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Gambar 1.6. personil seni banjari dalam festival sholawat. 
Dalam grup seni Banjari ini, ada pengelompokan belajar untuk anggota 
baru. Jadi, ada pelevelan dalam tahapan baru yang mereka jalani. Anggota 
yang sudah mahir mengharuskan mengajarkan ilmu mereka kepada anggota 
baru tersebut. Tujuan dari adanya pengelompokan ini adalah agar 
memunculkan pengkaderan ketika anggota seni banjari yang sudah mahir 
meninggalkan pesantren sehingga seni banjari memiliki proses 
perkembangan yang pesat. 
C. Anggota Seni Banjari Karomatul Mustofa 




Dalam setiap di tahun 2018-2019,  jumlah anggota tetap berjumlah 30 orang yang 
terdiri dari seluruh kader dan pelatih. Dalam level pembelajaran seni banjari, ada 2 
level. Level A untuk pemula, level B untuk lanjutan. Jika anggota sudah mahir, akan 
dilanjutkan ke level selanjutnya, yaitu pelatih. Akan tetapi, untuk sampai di level 
pelatih, seorang anggota harus lulus di level A dan B. ketika sampai di tahap pelatih, 
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tidak semua pelatih yang akan tampil di suatu petunjukan seni Banjari. Akan tetapi, 
setiap anggota diperbolehkan untuk latihan. 
  
Dari hasil wawancara informan tersebut, ada pula data anggota seni 
banjari. Di antaranya sebagai berikut:    
NO. NAMA USIA JABATAN 
1. Zaidanil Kamil 17 Tahun Vocal utama 
2. Muhammad Ridwan  16 Tahun Vocal cadangan 
3. Hamdan Hidayat 16 Tahun Vocal Pembantu 
1 
4. Khoirul Bakri 15 Tahun Vocal Pembantu 
2 
5. Khoirul Anam 14 Tahun Vocal Pembantu 
3 
6. Avicenna Al-Khawarizmi 15 Tahun Vocal Pembantu 
4 
7. Zafhran Kholil 13 Tahun Vocal Pembantu 
5 
8. Muhammad Iqbal MAulana 14 Tahun Anggota 
9. Arif Dwi Kurniawan 13 Tahun Anggota 
10. Ari Ismail 12 Tahun Anggota 
11. Nasrullah 14 Tahun Anggota 
12. Abdullah 16 Tahun Anggota 
13. Wawan Kurniadi 15 Tahun Anggota 

































14. Ahmad Zainuddin 16 Tahun Anggota 
15. Ulil Abshor 17 Tahun Anggota 
16. Bagoes Awaluddin Irfansyah 15 Tahun Anggota 
17. Abdurrahman Hafifuddin 13 Tahun Anggota 
18. Muhammad Ilham 12 Tahun Anggota 
19. Syafiq Qudsi 14 Tahun Anggota 
20. Muhammad Iqbal Baqli 15 Tahun Anggota 
21. Amirul mu’minin 17 Tahun Anggota 
22. Muhammad Yasin 16 Tahun Anggota 
23. Syukron Amin 13 Tahun Anggota 
24. Ahmad Syauqi 14 Tahun Anggota 
25. Mustofa Halimi 15 Tahun Anggota 
26. Muhammad Azizi 16 Tahun Anggota 
27. Afrizal Eko 15 Tahun Anggota 
28. Abdul Hanif 15 Tahun Anggota 
29. Alif Fikri 16 Tahun Anggota 
30. Sayuqi Alifatar 14 Tahun Anggota 
 
D. Responden Seni Banjari 
Ada banyak respon dari masyarakat mengenai seni banjari. Akan 
tetapi, kebanyakan respon baik terdiri dari kalangan umat muslim. Di 
antaranya adalah: 

































Respon dari Zami, seorang anak SD di Kraksaan
4
. Saya suka seni Banjari. Awalnya 
sebagai hobi. Tapi sekarang mulai terbiasa dengan sholawatnya. Makanya saya 
sering melantunkan seni Banjari. 
 
Respon selanjutnya berasal dari saudara Arif, Mahasiswa semester 5 
Institut Zainul Hasan, Kraksaan
5
.  
Saya suka seni banjari asalkan tidak tercampur dengan musik lainnya seperti 
dangdut, rock, dan lain-lain. hal itu bisa mengurangi nilai spiritualismenya. 
 




Mendengar Banjari sih biasa saja. Tidak memiliki efek husus. Mungkin karena saya 
tidak terlalu suka dengan seni Banjari. 
Jadi, menurut pemaparan observasi di atas, seni Banjari memiliki nilai 
spiritulisme, akan tetapi tidak semua kalangan menyukainya dengan sangat 
karena bisa jadi latar belakang dan lingkungan sekitar tidak mendukung, atau 
bisa saja seseorang tidak begitu menyukai seni banjari sehingga kurang 
memakai spiritualisme yang ada di dalamnya. 
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Dari penelitian yang dilakukan setelah menggunakan metode library 
resesrch ini, bisa disimpulkan bahwasanya ada beberapa fakta yang bisa 
digali. Di antaranya adalah: 
1. Perpaduan antara kata Estetika dan Sufistik (Estetika Sufistik) berarti 
sebuah nilai keindahan (bisa karya seni, sebuah persembahan, Dan lain-
lain), yang bersifat sufistik. Jadi, keduanya mampu menguatkan makna 
untuk menjelaskan suatu persembahan atau karya yang sedang ditelaah. 
Pengenalan tentang Estetika Sufistik berarti menjelaskan bahwa karya 
keindahan ini bernilai sufi dalam berbagai gaya. 
2. Menurut Seyyed Hossen Nasr, Spiritualisme dalam Islam adalah 
tameng untuk menjaga dan memperkuat nilai Islam yang ada pada 
mereka. Spiritualisme tetap diartikan sebagai ketataan atau 
kepercayaan. Jika ada banyak orang yang meningkatkan nilai 
spiritualisme mereka, maka besar kemungkinan peradaban Islam akan 
kembali normal, bahkan lebih mengental serta mengalami kepesatan 
pekembangan. Akan tetapi, tidak banyak orang Islam yang 
melakukannya. Spritualisme berfungsi untuk mendekatkan diri pada 
keislaman dengan tanpa meninggalkan hal- hal yang berhubungan 
dengan kebatinan. 


































3. Dalam kehidupan modern, penulis memilih contoh seni Banjari sebagai 
praktek serta refleksi dari teori spitiualisme dalam pandangan Seyyed 
Hossein Nasr. Seni banjari yang dipilih oleh penulis adalah seni banjari 
yang berada di pondok pesantren putra Darul Lughah wal Karomah. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti ingin memberikan saran 
kepada orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan tentang 
spiritualisme dalam Islam. Di antara sarannya adalah: 
1. Untuk seniman yang banyaknya melimpah ruah, semoga tidak 
menghilangkan nilai spiritualisme dalam karyanya meskipun tidak 
menjadikan seni sebagai sesuatu yang sangat bernilai islami. 
2. Muslim akan memiliki Islam yang lebih baik apabila menjunjung tinggi 
dan menerapkan spiritualisme dalam individu mereka. 
3. Bagi mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang akan meneliti 
tentang spiritualisme diharapkan lebih mendalami lagi materi spiritualis 
dan segala yang bersangkutan. 
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